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SARI

Rintiani, Ayes. 2011. "Pengaruh Manajemen Berbasis Sekolah Terhadap Peningkatan
Mutu Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Swasta Kelompok Bisnis Dan
Manajemen Se-Kabupaten Banyumas” Skripsi. Program Studi Pendidikan Akuntansi.
Jurusan Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing I: Drs. Sukardi Ikhsan, M.Si, Pembimbing II: Muhammad Khafid,
S.Pd. M.Si.

Kata Kunci : Mutu Lulusan, Manajemen berbasis sekolah.

Sekolah merupakan ujung tombak dari proses modernisasi (agent of change)
yang diupayakan melalui kebijakan pemerintah, produk dari sebuah sekolah harus berupa
lulusan yang memiliki kompetensi unggul agar mampu menghadapi kompetisi dijenjang
pendidikan yang lebih tinggi atau dipasar tenaga kerja, namun saat ini dunia pendidikan
kita belum sepenuhnya dapat memenuhi harapan masyarakat. Fenomena itu ditandai dari
rendahnya mutu lulusan. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) tampil sebagai alternatif
paradigma baru manajemen pendidikan yang ditawarkan. MBS merupakan suatu konsep
yang menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan kebijakan sekolah dalam
rangka meningkatkan mutu lulusan. Adapun tujuan penelitian ini untuk 1) Mengetahui
adakah pengaruh MBS terhadap peningkatan mutu lulusan SMK swasta kelompok bisnis
dan manajemen se Kabupaten Banyumas, 2) Mengetahui seberapa besar pengaruh MBS
terhadap peningkatan mutu lulusan SMK swasta kelompok bisnis dan manajemen se
Kabupaten Banyumas.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMK swasta kelompok bisnis dan
manajemen se-Kabupaten Banyumas berjumlah 24. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik sampling daerah (Cluster Sampling/Area Sampling), didapat 6 sekolah
dengan responden 10 orang guru dan karyawan dimasing-masing sekolah. Metode yang
digunakan adalah: dokumentasi, angket dan observasi. Analisis data menggunakan
analisis deskriptif dan interpretasi skor, analisis statistik inferensial.

Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh sebesar 0,3%, kurikulum dan
program pengajaran berpengaruh signifikan sebesar 13,47%, tenaga kependidikan
berpengaruh signifikan sebesar 10,56%, kesiswaan berpengaruh sebesar 0,02%, keuangan
dan pembiayaan berpengaruh signifikan sebesar 7,45%, sarana dan prasarana
berpengaruh signifikan sebesar 10,56%, hubungan masyarakat berpengaruh signifikan
sebesar 9,24%, dan layanan khusus berpengaruh sebesar 0,002%.

Ada pengaruh antara kurikulum dan program pengajaran, tenaga kependidikan,
keuangan dan pembiayaan, sarana dan prasarana, hubungan masyarakat terhadap mutu
lulusan. Kepemimpinan kepala sekolah, kesiswaan, dan layanan khusus tidak
berpengaruh terhadap mutu lulusan. Saran yang diberikan dengan hasil penelitian ini
yaitu: Pihak sekolah hendaknya menerapkan MBS dengan baik agar tujuan sekolah yaitu
meningkatkan mutu lulusan dapat tercapai.
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ABSTRACT

Rintiani, Ayes. 2011. "The Effect of School-Based Management Quality
Improvement Graduates Against the Vocational School (SMK) Private Business
and Management Group Se-Banyumas" Thesis. Accounting Education Studies
Program. Economic Education Programs. Faculty of Economics, State University
of Semarang. First Advisors: Drs. Sukardi Ikhsan, M. Si, Advisor II: Muhammad
Khafid, S.Pd. M.Si.

Keywords: Quality Graduates, school-based management.

School is the spearhead of the modernization process (the agent of change) are
pursued through government policy, the product of a school should be graduates who
have superior competence to be able to face competition dijenjang higher education or
the labor market, but currently the education we have not can fully meet the expectations
of society. This phenomenon is characterized by low quality of graduates. School Based
Management (SBM) appears as an alternative to a new paradigm of management
education offered. MBS is a concept that offers autonomy to schools to determine school
policies in order to improve the quality of graduates. The purpose of this study to 1)
Determine the influence of the MBS is there to improve the quality of the private
vocational school graduates and management of a business group Banyumas, 2)
Determine how much influence the MBS to improve the quality of the private vocational
school graduates and management of a business group Banyumas.

The population in this study are all private vocational school of business and
management group as Banyumas numbered 24. Sampling was carried out by regional
sampling technique (Cluster Sampling / Area Sampling), obtained 6 schools with 10
teachers and respondent employees enter the respective schools. The methods used are:
documentation, questionnaires and observation. Analysis of data using descriptive
analysis and interpretation of scores, inferential statistical analysis.

Leadership of the principal effect of 0.3%, curriculum and teaching programs
affected significantly by 13.47%, education personnel affected significantly by 10.56%,
0.02% influential student affairs, finance and financing a significant effect of 7.45% ,
facilities and infrastructure affected significantly by 10.56%, public relations have a
significant effect of 9.24%, and the influence of special services of 0.002%.

There is influence between the curriculum and teaching programs, staff, finance
and funding, facilities and infrastructure, community relations for the quality of
graduates. School leadership, student affairs, and special services do not affect the
quality of graduates. Advice given by the results of this study are: The school should
implement SBM well for the purpose of improving the quality of graduate school can be
achieved.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan ujung tombak dari proses modernisasi (agent of
change) yang diupayakan melalui kebijakan pemerintah. Produk dari sebuah
sekolah harus berupa lulusan yang memiliki kompetensi unggul agar mampu
menghadapi kompetisi dijenjang pendidikan yang lebih tinggi atau dipasar tenaga
kerja (Sutomo, 2007:21). Namun saat ini dunia pendidikan kita belum sepenuhnya
dapat memenuhi harapan masyarakat. Fenomena itu ditandai dari rendahnya mutu
lulusan, penyelesaian masalah yang tidak tuntas, atau cenderung tambal sulam,
bahkan lebih berorientasi proyek. Akibatnya, sering kali hasil pendidikan
mengecewakan masyarakat. Mereka terus mempertanyakan relevansi pendidikan
dengan kebutuhan masyarakat dalam dinamika kehidupan ekonomi, politik, sosial
dan budaya.

Kualitas lulusan pendidikan kurang sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga
kerja dan pembangunan, baik industri, perbankan, telekomunikasi maupun pasar
tenaga kerja sektor lainnya yang cenderung menggugat eksistensi sekolah. Bahkan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang disiapkan melalui pendidikan sebagai
generasi penerus belum sepenuhnya memuaskan bila dilihat dari segi akhlak,
moral, dan jati diri bangsa dalam kemajemukan budaya bangsa (Ibid dalam Ida

Saidah, 2006).



Kondisi tersebut menyebabkan sebagian masyarakat menjadi pesimis
terhadap sekolah. Ada anggapan bahwa pendidikan tidak lagi mampu
menciptakan mobilitas sosial mereka secara vertikal, karena sekolah tidak
menjanjikan pekerjaan yang layak. Sekolah kurang menjamin masa depan anak
yang lebih baik. Perubahan paradigma baru pendidikan kepada mutu (quality
oriented) merupakan salah satu strategi untuk mencapai pembinaan keunggulan
pribadi anak (Syafarudin, 2002:19).

Reformasi bidang politik di Indonesia pada penghujung abad ke 20 M
telah membawa perubahan besar pada kebijakan pengembangan sektor
pendidikan, yang secara umum bertumpu pada dua paradigma baru yang
otomisasi dan demokratisasi. Undang-undang no 22 tahun 1999 tentang otonomi
daerah telah meletakan sektor pendidikan sebagai salah satu yang diotomisasikan
bersama sektor-sektor pembangunan yang berbasis kedaerahan lainnya seperti
kehutanan, pertanian, koperasi dan pariwisata. Otomisasi sektor pendidikan
kemudian didorong pada sekolah agar kepala sekolah dan guru memiliki tanggung
jawab besar dalam peningkatan kualitas proses pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas hasil belajar. Baik dan buruknya kualitas hasil belajar siswa menjadi
tanggung jawab guru dan kepala sekolah, karena pemerintah daerah hanya
memfasilitasi berbagai aktivitas pendidikan, baik sarana prasarana, ketenagaan,
maupun berbagai program pembelajaran yang direncanakan sekolah
(Rosyada,2004:37).

Manajemen pendidikan merupakan alternatif strategis untuk meningkatkan

kualitas pendidikan. Hasil penelitian Balitbang-dikbud (1991) menunjukan bahwa



manajemen sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas
pendidikan. Manajemen sekolah secara langsung akan mempengaruhi dan
menentukan efektif tidaknya kurikulum, berbagai peralatan belajar, waktu
mengajar, dan proses pembelajaran. Dengan demikian upaya peningkatan kualitas
pendidikan harus dimulai dengan pembenahan manajemen sekolah, disamping
peningkatan kualitas guru dan pengembangan sumber belajar (Mulyasa, 2007:22).

Pemberian otonomi pendidikan yang luas pada sekolah merupakan
kepedulian pemerintah terhadap gejala-gejala yang muncul dimasyarakat serta
upaya peningkatan mutu pendidikan secara umum. Pemberian otonomi ini
menuntut pendekatan manajemen yang lebih kondusif disekolah agar dapat
mengakomodasikan seluruh keinginan sekaligus memberdayakan berbagai
komponen masyarakat secara efektif guna mendukung kemajuan dan sistem yang
ada disekolah. Dalam kerangka inilah, Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
tampil sebagai alternatif paradigma baru manajemen pendidikan yang ditawarkan.
MBS merupakan suatu konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah untuk
menentukan kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu, efisiensi dan
pemerataan pendidikan agar dapat mengakomodasikan keinginan masyarakat
setempat serta menjalin kerjasama yang erat antara sekolah, masyarakat dan
pemerintah (Mulyasa, 2007:11).

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan Waka kurikulum
pihak Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih mempunyai beberapa kendala
dalam penerapan Manajemen Berbasis Sekolah, kendala tersebut terletak pada

komponen manajemen sekolah yang belum optimal dalam penerapannya



diantaranya yaitu: manajemen kepemimpinan kepala sekolah, manajemen
kurikulum dan program pengajaran, manajemen tenaga kependidikan, manajemen
kesiswaan, manajemen keuangan dan pembiayaaan, manajemen pengelolaan
hubungan sekolah dan masyarakat, manajemen sarana dan prasarana pendidikan,
serta manajemen pelayanan khusus lembaga pendidikan.

Hasil observasi awal mengenai manajemen kepemimpinan kepala sekolah
mengalami kendala pada supervisi kepala sekolah dimana pada hasil wawancara
bulan juni 2010 dengan guru menyatakan bahwa kegiatan supervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah jarang sekali dilakukan sehingga para guru dan
karyawan bekerja kurang optimal karena kurangnya motifasi dari kepala sekolah.

Hasil observasi awal mengenai manajemen kurikulum dan program
pengajaran dari hasil wawancara terletak pada pelaksanaan kurikulumnya
sebagian besar SMK Bisnis dan Manajemen menerapkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) tetapi dalam penerapannya masih kurang maksimal
karena masih banyak guru yang belum paham dengan kurikulum KTSP tersebut
contohnya pada sub komponen pemahaman dokumen SMK, Kendala lainnya
yaitu ada peraturan akademik tersendiri yang dibuat untuk sekolah swasta oleh
yayasan yang kadang Dberbeda dengan pemerintah sehingga harus
menyeimbangkan antara peraturan yayasan dan peraturan pemerintah.

Hasil observasi awal mengenai manajemen tenaga kependidikan dari hasil
wawancara dengan kepala sekolah dan waka kurikulum pada manajemen tenaga
kependidikan masih mengalami kendala pada aspek pengadaan guru dan tenaga

ahli seperti pustakawan, konselor dan tenaga laboratorium. Hasil observasi awal



mengenai manajemen kesiswaan semua sekolah mengungkapkan bahwa input
dari siswa yang sedikit karena siswa yang masuk ke sekolah swasta adalah siswa
yang tidak diterima disekolah negeri, sehingga dari segi akademis sudah tidak
bagus. Ditambah sekarang pemerintah sedang membangun beberapa SMK Negeri
di daerah yang dimungkinkan akan memperkecil input siswa di SMK swasta,
faktor lainnya yaitu banyak siswa yang keluar sebelum lulus sekolah dikarenakan
ekonomi keluarga.

Hasil observasi awal mengenai manajemen keuangan dan pembiayaan,
dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan waka kurikulum masalah pada
manajemen keuangan dan pembiayaan yaitu mengenai sumber pendanaan
operasional sekolah yang masih kecil. Hasil observasi awal mengenai manajemen
sarana dan prasarana dari hasil wawancara sarana dan prasarana di SMK swasta
kelompok Bisnis dan Manajemen cukup memadai pada proses belajar mengajar,
baik pada perencanaan, pengadaan, penyimpanan maupun pemeliharaan. Namun
kenyataan dilapangan masih mengalami kendala kurangnya jumlah sarana atau
fasilitas yang menunjang pada Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan masih ada
sarana atau fasilitas penunjang KBM yang rusak sehingga mengganggu KBM.

Hasil observasi awal mengenai manajemen pengelolaan hubungan sekolah
dan masyarakat, terutama dalam hubungan dengan Dunia Usaha dan Dunia
Industri (DUDI) SMK swasta sudah mempunyai rekan kerja tetapi tempat Praktek
Kerja Industri (Prakerin) banyak yang tidak sesuai dengan program keahlian

siswa, selain itu tidak semua Instansi yang telah bekerjasama tahun ini tahun



depan dapat bekerjasama lagi dikarenakan Instansi tersebut sudah penuh karena
jadwal Prakerin yang bersamaan dengan sekolah lain.

Manajemen layanan khusus terdiri dari perpustakaan, kesehatan dan
keamanan sekolah. Berdasarkan hasil observasi awal terhadap layanan khusus
masih menghadapi kendala diantaranya yaitu: dalam hal perpustakaan koleksi
buku kurang lengkap sehingga kurang menunjang kegiatan pembelajaran terutama
buku mata pelajaran untuk program produktif, selain itu pemanfaatan
perpustakaan juga belum dapat optimal. Apabila dilihat dari layanan kesehatan
dari pihak SMK swasta hanya mampu mengadakan usaha kesehatan sekolah
(UKS) tetapi UKS ini belum dapat dimanfaatkan secara optimal, pihak sekolah
belum mampu bekerjasama dengan Dinas Kesehatan untuk pemeriksaan berkala
bagi para siswanya karena terkendala oleh dana yang tersedia. Keamanan di SMK
swasta belum terjamin seratus persen karena masih ada pencurian kecil didalam
lingkungan sekolah.

Untuk menangani masalah tersebut, Sekolah Menengah Kejuruan tidak
mungkin dapat bekerja sendirian, karena masih ada pihak-pihak lain yang
berkepentingan (stake holders) terhadap bidang pendidikan tersebut, seperti orang
tua (masyarakat), lembaga pendidikan serta institusi sosial seperti dunia usaha
atau dunia industri. Kerjasama dan koordinasi antara sekolah dengan pemerintah
atau lembaga pendidikan yang lain serta dengan pihak-pihak yang berkepentingan
tersebut menjadi sangat penting dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan
nasional serta pelaksanaan asas desentralisasi, terutama dalam bidang pendidikan.

Dalam penerapan manajemen berbasis sekolah masih banyak tantangan yang



harus dihadapai karena setiap sekolah memiliki karakteristik yang berbeda.
Permasalahan tersebut menuntut kemampuan manajemen yang tepat dari sekolah.
Penelitian mengenai manajemen berbasis sekolah perlu dilakukan, terutama dalam
pengelolaan kepemimpinan kepala sekolah, kurikulum dan program pengajaran,
tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan dan pembiayaan, hubungan
masyarakat, sarana dan prasarana, serta layanan khusus karena dengan
meningkatnya manajemen sekolah dapat meningkatkan mutu lulusannya terutama
dalam hal keterserapan lulusan di dunia usaha maupun dunia industri.

Agustinus Bandur dalam Journal of NTT Studies tahun 2009 dengan judul
The Implementation of School-Based Management in Indonesia: Creating
conflicts in regional levels menyatakan bahwa reformasi dibidang pendidikan
publik dengan keberhasilan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah telah
membawa kemajuan yang signifikan dalam sekolah. Neil C Cranston dalam
Journal of Educational Enquiry tahun 2001 dengan judul Collaborative decision-
making and school-based management: challenges, rhetoric and reality
menyatakan bahwa dampak utama manajemen berbasis sekolah, memberikan
tantangan yang lebih khusus dalam hal kapasitas dan kemampuannya untuk lebih
bekerjasama dan meningkatkan mutu berdasarkan kebijakan pendidikan nasional.
Manajemen berbasis sekolah melibatkan semua warga sekolah untuk
meningkatkan mutu sekolahnya.

Ida Saidah dalam penelitiannya dengan judul implementasi MBS dan
kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan (studi kasus di MTs Serpong)

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara implementasi MBS



dengan mutu pendidikan yang ditunjukan oleh hasil perhitungan dari koefisien
kolerasi yaitu sebesar 0,678. Dengan koefisien determinan sebesar 45,96.
Keberartian hubungan dapat diuji t dengan hasil thit (5,75), ternyata lebih besar
jika dibandingkan dengan harga ttab (2,08). Berarti terdapat kaitan yang
signifikan antara implementasi MBS dan mutu pendidikan.

Dengan latar belakang tersebut jelas bahwa Manajemen Berbasis Sekolah
merupakan suatu penawaran bagi sekolah untuk menyediakan pendidikan yang
lebih baik dan lebih memadai bagi peserta didik karena MBS memberi peluang
bagi kepala sekolah, guru dan peserta didik untuk melakukan inovasi dan
improvisasi di Sekolah, berkaitan dengan masalah kurikulum, pembelajaran
manajerial dan lain sebagainya yang tumbuh dari aktivitas, kreativitas dan
profesionalisme yang dimiliki dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Oleh
karenanya penulis tertarik apakah penerapan konsep manajemen berbasis sekolah
berpengaruh terhadap peningkatan mutu Iulusan, dalam hal ini penulis
mengadakan penelitian dengan judul “ Pengaruh Manajemen Berbasis Sekolah
Terhadap Peningkatan Mutu Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Swasta Kelompok Bisnis dan Manajemen Se-Kabupaten Banyumas “.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dari penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Adakah pengaruh manajemen berbasis sekolah terhadap peningkatan mutu
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta kelompok Bisnis dan
Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

2. Adakah pengaruh manajemen kepemimpinan kepala sekolah terhadap
peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta
kelompok Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

3. Adakah pengaruh manajemen kurikulum dan program pengajaran terhadap
peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta
kelompok Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

4. Adakah pengaruh manajemen tenaga kependidikan terhadap peningkatan mutu
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta kelompok Bisnis dan
Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

5. Adakah pengaruh manajemen kesiswaan terhadap peningkatan mutu lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta kelompok Bisnis dan Manajemen
se-Kabupaten Banyumas?

6. Adakah pengaruh manajemen keuangan dan pembiayaaan terhadap
peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta

kelompok Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?



7.

10.

1.3

1.

10

Adakah pengaruh manajemen pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat
terhadap peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
swasta kelompok Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

Adakah pengaruh manajemen sarana dan prasarana pendidikan terhadap
peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta
kelompok Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

Adakah pengaruh manajemen pelayanan khusus terhadap peningkatan mutu
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta kelompok Bisnis dan
Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

Seberapa besar pengaruh manajemen berbasis sekolah terhadap peningkatan
mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta kelompok bisnis

dan manajemen di kabupaten Banyumas ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
Mengetahui adakah pengaruh manajemen berbasis sekolah terhadap
peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta
kelompok bisnis dan manajemen di kabupaten Banyumas.
Mengetahui adakah pengaruh manajemen kepemimpinan kepala sekolah
terhadap peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

swasta kelompok Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?
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. Mengetahui adakah pengaruh manajemen kurikulum dan program pengajaran
terhadap peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
swasta kelompok Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

. Mengetahui adakah pengaruh manajemen tenaga kependidikan terhadap
peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta
kelompok Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

. Mengetahui adakah pengaruh manajemen kesiswaan terhadap peningkatan
mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta kelompok Bisnis
dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

. Mengetahui adakah pengaruh manajemen keuangan dan pembiayaaan
terhadap peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
swasta kelompok Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

. Mengetahui adakah pengaruh manajemen pengelolaan hubungan sekolah dan
masyarakat terhadap peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) swasta kelompok Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

. Mengetahui adakah pengaruh manajemen sarana dan prasarana pendidikan
terhadap peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
swasta kelompok Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

. Mengetahui adakah pengaruh manajemen pelayanan khusus terhadap
peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta

kelompok Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?
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10. Mengetahui Seberapa besar pengaruh manajemen berbasis sekolah terhadap
peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta

kelompok bisnis dan manajemen di kabupaten Banyumas.

14 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis (manfaat bagi ilmu pengetahuan)
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan dibidang pendidikan, sebagai upaya untuk peningkatan mutu
lulusan dan pengembangan kebijakan pengelolaan sekolah dan dapat
digunakan sebagai bahan acuan di bidang penelitian yang sejenis.

2. Manfaat praktis

a. Bagi pihak sekolah
Hasil penelitian dapat membantu meningkatkan pofesionalisme dalam
menentukan kebijakan pengelolaan sekolah yang efektif dan efisien guna
perbaikan mutu lulusan sekolah.

b. Bagi orang tua siswa atau masyarakat
Hasil penelitian dapat membantu meningkatkan kesadaran orang tua siswa
atau masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam menentukan dan
melaksanakan kebijakan pengelolaan sekolah.

c. Bagi Dinas Pendidikan atau lembaga pendidikan
Hasil penelitian dapat dipertimbangkan untuk menentukan kebijakan bidang

pengelolaan pendidikan.



BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Mutu (Kualitas)

Dalam pengertian umum mutu mengandung makna derajat (tingkat)
keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa,
baik yang tangible maupun yang intangible (Suryosubroto, 2004:210). Dalam
konteks pendidikan pengertian mutu, dalam hal ini mengacu pada proses
pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam proses pendidikan yang bermutu terlibat
berbagai input, seperti bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik),
metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan
administrasi, dan sarana prasarana dan sumberdaya lainnya serta penciptaan
suasana yang kondusif.

Manajemen sekolah dan manajemen kelas berfungsi mensinkronkan
berbagai input tersebut atau mensinergikan semua komponen dalam interaksi
(proses) belajar mengajar baik antar guru, siswa dan sarana pendukung dikelas
maupun diluar kelas, baik konteks kurikuler maupun ekstra kurikuler, baik dalam
lingkup substansi yang akademis maupun yang non akademis dalam suasana yang
mendukung proses pembelajaran. Mutu dalam konteks hasil pendidikan mengacu
pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu (apakah
tiap akhir cawu, akhir tahun, 2 tahun atau 5 tahun, bahkan 10 tahun).

Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan (student achievement) dapat

berupa hasil tes kemampuan akademis (misalnya ulangan umum, Ebta atau

13
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Ebtanas). Dapat pula prestasi dibidang lain seperti prestasi disuatu cabang
olahraga, seni atau ketrampilan tambahan tertentu misalnya komputer, beragam
jenis teknik jasa. Bahkan prestasi sekolah dapat berupa kondisi yang tidak dapat
dipegang (intangible) seperti suasana disiplin, keakraban, saling menghormati,
kebersihan dan sebagainya.

Antara proses dan pendidikan yang bermutu saling berhubungan. Tetapi
agar proses yang baik itu tidak salah arah, maka mutu dalam artian hasil (output)
harus dirumuskan terlebih dahulu oleh sekolah, dan harus jelas target yang akan
dicapai untuk setiap tahun atau kurun waktu lainnya. Berbagai input dan proses
harus selalu mengacu pada mutu-hasil (oufput?) yang ingin dicapai. Dengan kata
lain tanggungjawab sekolah dalam school based quality improvement bukan
hanya pada proses, tetapi tanggung jawab akhirnya adalah pada hasil yang
dicapai. Untuk mengetahui hasil/prestasi yang dicapai oleh sekolah, terutama yang
menyangkut aspek kemampuan akademik atau kognitif dapat dilakukan
benchmarking (menggunakan titik acuan standar, misalnya: NEM untuk nasional,
atau hasil ulangan umum bersama yang dirancang oleh PKG atau MGMP).
Evaluasi terhadap seluruh hasil pendidikan pada tiap sekolah baik yang sudah ada
patokannya (benchmarking ) maupun yang lain (ekstra-kurikuler) dilakukan oleh
individu sekolah sebagai evaluasi diri dan dimanfaatkan untuk memperbaiki target
mutu dan proses pendidikan tahun berikutnya. Dalam hal ini RAPBS harus
merupakan penjabaran dari target mutu yang ingin dicapai dan skenario

bagaimana mencapainya.
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Untuk menghasilkan produk pendidikan yang berkualitas maka program

pendidikan harus dipersiapkan secara baik. Oleh karena itu, sistem pendidikan

kita harus direformasi secara besar-besaran baik dari perencanaan, pelaksanaan,

penilaian dan lain-lain. Beberapa kondisi yang diperlukan untuk suksesnya

perencanaan pendidikan yaitu :

a.

b.

Adanya komitmen politik pada perencanaan pendidikan

Perencanaan pendidikan harus tahu betul apa yang menjadi hak, tugas dan
tanggung jawabnya

Harus ada perbedaan yang tegas antara area politis, teknis dan administratif
pada perencanaan pendidikan

Perhatian lebih besar diberikan pada penyebaran kekuasaan untuk membuat
keputusan politis dan teknis

Perhatian lebih besar diberikan pada pengembangan kebijakan dan prioritas
pendidikan yang terarah

Tugas utama perencanaan pendidikan adalah pegembangan secara terarah dan
memberikan alternatif teknis sebagai sarana untuk mencapai tujuan politik
pendidikan

Harus mengurangi politisasi pengetahuan

Harus berusaha lebih besar untuk mengetahui opini publik terhadap
perkembangan masa depan dan arah pendidikan

Administrator pendidikan harus lebih aktif mendorong perubahan-perubahan

dalam perencanaan pendidikan



16

j.  Ketika pemerintah tidak menguasai lagi semua aspek pendidikan maka harus
lebih diupayakan kerjasama yang saling menguntungkan antara pemerintah-
swasta-universitas yang memegang otoritas pendidikan.

Selain itu, terdapat dua strategi penting dalam perencanaan pendidikan,
yaitu (1) penetapan target dan (2) penetapan prioritas. Menyangkut strategi kedua
ini terdapat enam area kritis yang harus dipertimbangkan, yaitu pilihan antara
tingkat pendidikan, pilihan antara kuantitas dan kualitas, pilihan antara ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan pengetahuan budaya, pilihan antara pendidikan
formal dan pelatihan non formal, pilihan tentang insentif serta pilihan tentang
tujuan pendidikan. (Nurkolis, 2003:74-75)

Prinsip-prinsip mutu Deming dalam Arcaro (2007:85-89) dalam
pendidikan atau yang disebut dengan ““ hakikat mutu dalam pendidikan” antara
lain:

a. Menciptakan konsistensi tujuan
Menciptakan konsistensi tujuan untuk memperbaiki layanan dan siswa,
dimaksudkan untuk menjadikan sekolah sebagai sekolah yang kompetitif dan
berkelas dunia.

b. Mengadopsi filosofi mutu total
Pendidikan berada dalam lingkungan yang benar-benar kompetitif dan hal
tersebut dipandang sebagai salah satu alasan mengapa Amerika kalah dalam
keunggulan kompetitifnya. Sistem sekolah mesti menyambut baik tantangan

untuk berkompetisi dalam sebuah perekonomian global. Sistem anggota
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sistem sekolah mesti belajar keterampilan baru untuk mendukung revolusi
mutu.

Mengurangi kebutuhan pengujian

Mengurangi kebutuhan pengujian dan inspeksi yang berbasis produksi massal
dilakukan dengan membangun mutu dalam layanan pendidikan. Memberikan
lingkungan belajar yang menghasilkan kinerja siswa yang bermutu.

. Menilai bisnis sekolah dengan cara baru

Nilailah bisnis sekolah dengan meminimalkan biaya total pendidikan.
Pandanglah sekolah sebagai pemasok siswa dari kelas satu sampai kelas-kelas
selanjutnya. Bekerja bersama para orang tua siswa dan berbagai lembaga
untuk memperbaiki mutu siswa menjadi bagian sistem.

Memperbaiki mutu dan produktivitas serta mengurangi biaya

Mengurangi mutu dan produktivitas, sehingga mengurangi biaya, dengan
melembagakan proses “rencana/periksa/ubah”. Gambarkan proses untuk
memperbaiki, mengidentifikasi mata rantai kostumer/pemasok,
mengidentifikasi bidang-bidang perbaikan, implementasi perubahan, nilai dan
ukuran hasilnya, dan dokumentasikan serta standarisasikan proses. Awali
siklusnya dari awal lagi untuk mencapai standar yang lebih tinggi lagi.

Belajar sepanjang hayat

Mutu diawali dan diakhiri dengan latihan. Bila Anda mengharapkan orang
mengubah cara bekerja mereka, Anda mesti memberi mereka perangkat yang
diperlukan untuk mengubah proses kerja mereka. Pelatihan memberikan

perangkat yang dibutuhkan untuk memperbaiki proses kerja.
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g. Kepemimpinan dalam kependidikan
Merupakan tanggungjawab manajemen untuk memberikan arahan. Para
manajer dalam pendidikan mesti mengembangkan visi dan misi wilayah,
sekolah atau jurusannya. Visi dan misi harus diketahui dan didukung oleh para
guru, staf, siswa, orang tua, dan komunikasi. Mutu mesti terintegrasikan
kedalam pernyataan visi dan misi. Akhirnya, manajemen mau mendengar.
Manajemen mesti mengajarkan dan mempraktikkan prinsip-prinsip mutu.

h. Mengeliminasi rasa takut
Lenyapkanlah bekerja karena dorongan rasa takut dari wilayah, sekolah atau
jurusan, maka setiap orang akan bekerja secara efektif untuk perbaikan
sekolah. Ciptakan lingkungan yang akan mendorong orang untuk bebas
berbicara. Hubungan yang memandang orang lain sebagai lawan sudah
ketinggalan jaman dan kontraproduktif.

i.  Mengeliminasi hambatan keberhasilan
Manajemen bertanggung jawab untuk menghilangkan hambatan yang
menghalangi orang mencapai keberhasilan dalam menjalankan pekerjaannya.
Menghilangkan rintangan diantara bagian. Orang dibagian pengajaran,
pendidikan luar biasa, akunting, kantin, administrasi, pengembangan
kurikulum, riset dan kelompok-kelompok lain harus bekerja sebagai sebuah
tim. Mengembangkan strategi-strategi gerakan: Gerakan dari kompetisi
menjadi kolaborasi dengan kelompok lain, gerakan dari resolusi kalah-menang
menjadi menang-menang, gerakan dari mengisolasi pemecahan masalah

menjadi bersama-sama memecahkan masalah, gerakan dari memegang
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informasi menjadi berbagi informasi, gerakan dari bertahan dari perubahan
menjadi menyambut baik perubahan.

Menciptakan budaya mutu

Ciptakanlah budaya mutu. Jangan biarkan gerakan menjadi bergantung pada
seseorang atau sekelompok orang. Ciptakan budaya mutu yang
mengembangkan tanggung jawab pada setiap orang.

Perbaikan proses

Tidak ada proses yang pernah sempurna, karena itu carilah cara terbaik, proses
terbaik, terapkan tanpa pandang bulu. Menemukan solusi harus didahulukan,
dan bukan mencari-cari kesalahan. Hargailah orang atau kelompok yang
mendorong terjadinya perbaikan.

Membantu siswa berhasil

Hilangkanlah rintangan yang merampok hak siswa, guru atau administrator
untuk memiliki rasa bangga pada hasil karyanya. Orang mesti berkeinginan
untuk terlibat dan pekerjaannya diselesaikan dengan baik. Tanggung jawab
semua administrator pendidikan mesti diubah dari kuantitas menjadi kualitas

. Komitmen

Manajemen mesti memiliki komitmen terhadap budaya mutu. Manajemen
mesti berkemauan untuk mendukung memperkenalkan cara baru dalam
mengerjakan sesuatu kedalam sistem pendidikan. Manajemen mesti
mendukung tujuan dengan memberikan sarana untuk mencapai tujuan tersebut
atau resiko munculnya ketidaksenangan didalam sistem. “ Kerjakan dengan

tepat pada kesempatan pertama” merupakan tujuan utama. Para pegawai
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menjadi frustasi bila manajemen tidak mau mengerti masalah yang dihadapi
para pegawai dalam mencapai tujuan atau tidak peduli untuk mencari
penyelesaian terhadap masalah.

Tanggung jawab

Biarkanlah setiap orang di sekolah untuk bekerja menyelesaikan transformasi

mutu. Transformasi merupakan tugas setiap orang.

2.1.1 Strategi Untuk Meningkatkan Kualitas (Mutu) Pendidikan

Kualitas (mutu) pendidikan dapat ditingkatkan melalui beberapa cara

yaitu :

a.

Meningkatkan ukuran prestasi akademik melalui ujian nasional atau ujian
daerah yang menyangkut kompetensi dan pengetahuan, memperbaiki tes bakat
(Scholastic Aptitude Test ), sertifikasi dan profil portofolio (Portofolio profile)
Membentuk kelompok sebaya untuk meningkatkan gairah pembelajaran
melalui belajar secara kooperatif (Cooperative Learning)

Menciptakan kesempatan belajar baru disekolah dengan mengubah jam
sekolah menjadi pusat belajar sepanjang hari dan tetap membuka sekolah pada
jam-jam libur

Meningkatkan pemahaman dan penghargaan belajar melalui penguasaan
materi (matery learning) dan penghargaan atas pencapaian prestasi akademik
Membantu siswa memperoleh pekerjaan dengan menawarkan kursus-kursus
yang berkaitan dengan keterampilan memperoleh pekerjaan, bertindak sebagai

sumber kontak informal tenaga kerja, membimbing siswa menilai pekerjaan-
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pekerjaan, membimbing siswa membuat daftar riwayat hidupnya dan
mengembangkan portofolio pencarian pekerjaan.

(Nurkolis, 2003:78-79)

2.2 Mutu Lulusan SMK Kelompok Bisnis dan Manajemen

Berbicara mengenai mutu lulusan, bisa dilakukan melalui pendekatan
mutu produk. Prawirosentono (2004:6) berpendapat bahwa mutu produk adalah
keadaan fisik, fungsi dan sifat suatu produk bersangkutan yang dapat memenuhi
selera dan kebutuhan konsumen dengan memuaskan sesuai nilai uang yang
dikeluarkan. Mutu barang atau jasa dapat dilihat dari dua sisi yakni dari sisi
sebagai konsumen serta sisi sebagai produsen dan mutu produk/jasa dari sisi
konsumen disebut sebagai basis mutu produk (quality is customer oriented).
Sedangkan untuk mencapai mutu suatu produk, perusahaan harus membuat
perencanaan, melaksanakan dan mengawasinya secara total.

Dari definisi mutu diatas dapat dinyatakan bahwa mutu lulusan dapat
dilihat dari sisi konsumen yakni lembaga pemakai output pendidikan seperti
perguruan tinggi, lembaga-lembaga pemakai tenaga kerja hasil pendidikan seperti
pemerintahan ataupun swasta. Artinya bahwa mutu lulusan disini diukur oleh
lembaga-lembaga yang disebut sebagai konsumen melalui serangkaian tes uji
kemampuan dan produk pendidikan tersebut mampu memuaskan lembaga-
lembaga tersebut baik kompetensi, keahlian maupun sikap moral dalam hal

pencapaian tujuan. Sedangkan mutu lulusan dari sisi produsen berkaitan dengan
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rancangan (design) pelaksanaan/proses bagaimana memproduksi (fo produce)
peserta didik agar bermutu dan memberi manfaat/kepuasan kepada konsumen.

Sementara itu pendapat lain mengenai mutu pendidikan yamg terkait
dengan mutu output (lulusan) adalah menurut Sagala (2007:170) menekankan
bahwa lembaga pendidikan/sekolah dapat dikatakan bermutu apabila prestasi
sekolah khususnya prestasi peserta didik menunjukan pencapaian yang tinggi
dalam (1) prestasi akademik yaitu nilai rapor dan nilai kelulusan yang memenuhi
standar yang ditentukan, (2) memiliki nilai-nilai kejujuran, ketakwaan, kesopanan,
dan mampu mengapresiasikan nilai-nilai budaya, (3) memiliki tanggung jawab
yang tinggi dan kemampuan yang diwujudkan dalam bentuk keterampilan sesuai
dengan dasar ilmu yang diterimanya disekolah.

Sedangkan Sukmadinata dkk (2006:8) mengemukakan bahwa mutu
lulusan yang baik adalah lulusan yang dapat melanjutkan studinya pada jenjang
yang lebih tinggi, dapat diterima bekerja, diterima bekerja dan berprestasi, dapat
mengikuti perkembangan masyarakat dan produktif. Lulusan yang tidak produktif
akan menjadi beban masyarakat, menambah biaya kehidupan dan menghambat
kesejahteraan masyarakat serta memungkinkan menjadi warga yang tersisih dari
masyarakat.

Khusus lulusan yang tidak melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi yakni
yang memutuskan untuk bekerja, Sumarsono (2003:14) menjelaskan bahwa
keputusan kerja adalah suatu keputusan yang mendasar tentang bagaimana

menghabiskan waktu dengan cara mencari kegiatan-kegiatan yang menyenangkan
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atau yang utama yakni menggunakan waktunya untuk bekerja seperti mengadakan

prodeksi rumah tangga atau bekerja untuk diupah.

2.2.1 Keterserapan Lulusan SMK di Lapangan Kerja

Lulusan SMK adalah seseorang yang telah menyelesaikan pendidikan di

Sekolah Menengah Kejuruan. Syarat-syarat seorang siswa SMK dinyatakan lulus

akan dibuktikan dengan kepemilikan dokumen-dokumen sebagai berikut:

1.

Sertifikat Praktek Kerja Industri (sering disebut dengan sertifikan PSG =
Pendidikan Sistem Ganda), menerangkan yang bersangkutan telah
menyelesaikan pendidikan praktek kerja di dunia usaha dan dunia industri
yang relevan. Sertifikat PSG ini diterbitkan oleh Dunia Usaha/Dunia Industri
(DU/DI) tempat siswa melaksanakan PSG.

Ijasah sekolah Menengah Kejuruan, menerangkan yang bersangkutan telah
menyelesaikan pendidikan di SMK, diterbitkan oleh Depdiknas dan
ditandatangani oleh Kepala SMK bersangkutan.

Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN) menerangkan yang
bersangkutan telah lulus Ujian Nasional dan Ujian Kompetensi Keahlian dan
menerangkan nilai yang diperoleh.

Sertifikat kompetensi menerangkan yang bersangkutan telah lulus Ujian
Kompetensi. Uji Kompetensi dilaksanakan disekolah atau DU/DI, dan
penilaian akhir ditentukan oleh DU/DI. Diterbitkan oleh SMK bersangkutan
dan ditandatangai bersama-sama oleh kepala SMK dan DU/DI penguji.
Transkip nilai menerangkan nilai yang diperoleh siswa atas seluruh mata

diklat yang diajarkan selama belajar di SMK dan menerangkan sub-sub
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kompetensi yang telah dikuasai.

6. Buku laporan hasil belajar SMK sebagai laporan selama siswa mengikuti
pendidikan di SMK.

Keterserapan lulusan SMK dilapangan kerja adalah tingkat atau persentase
keberhasilan lulusan SMK untuk memasuki lapangan kerja. Keterserapan ini
dapat dilihat dari dua sisi yang berbeda. Kagaari (2007) mengajukan konsep
“employability” dan “absorbability” yaitu:

1. Manpower employability adalah mampu tidaknya lulusan memasuki dunia
kerja dilihat dari sisi kemampuan kerja lulusan, artinya lulusan mampu-kerja
(Employ-able), karena memang memiliki kemampuan. Employability adalah
sebuah jaminan (securing) kualitas dan keterampilan lulusan untuk dapat
dipekerjakan.

2. Manpower absorbability adalah sebuah resiko (risk), artinya bekerja atau
tidaknya lulusan sebagai resiko ada/tidak adanya peluang kerja. Lulusan dapat
bekerja atau tidak, ditentukan oleh kesempatan kerja yang tersedia.

http://repository.usu.ac.id

Dari uraian diatas dapat diklasifikasikan mutu lulusan SMK kelompok
bisnis dan manajemen adalah sebagai berikut:
1. Bidang Akademik
a. Nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) dan Uji Kompetensi

b. Nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS)


http://repository.usu.ac.id/
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2. Keterserapan didunia usaha atau dunia industri

a. Keterampilan, yaitu kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam bidang
jurusannya masing-masing.

b. Pengalaman, ditunjukan dengan nilai siswa pada saat melaksanakan
Praktek Kerja Industri (Prakerin) serta pengalaman-pengalaman lain
berupa kursus, seminar-seminar dan pelatihan-pelatihan yang terkait
dengan jurusan dan pernah diikuti oleh siswa yang menjadi obyek
penelitian.

c. Kesiapan mental dan sikap, merupakan kesiapan yang ditunjukan dari diri

siswa yang diakibatkan oleh pengalaman-pengalaman sebelumnya.

2.3 Kajian Tentang Manajemen Berbasis Sekolah
2.3.1 Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah

Istilah Manajemen berbasis Sekolah merupakan terjemahan dari “School
Based Management”. Istilah ini pertama kali muncul di Amerika Serikat ketika
masyarakat mulai mempertanyakan relevansi pendidikan dengan tuntutan dan
perkembangan masyarakat setempat. MBS merupakan paradigma baru pendidikan
yang memberikan otonomi luas pada tingkat sekolah (pelibatan masyarakat)
dalam kerangka kebijakan nasional. Otonomi diberikan agar sekolah leluasa
mengelola sumber daya dan sumber dana dengan mengalokasikannya sesuai
dengan prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat.
Pelibatan masyarakat dimaksudkan agar mereka lebih memahami, membantu dan

mengontrol pengelolaan pendidikan. (Mulyasa, 2007:24)
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Menurut pendapat Slamet P.H (2000) dalam Mulyono (2009: 238) istilah
Manajemen Berbasis Sekolah berasal dari tiga kata yaitu Manajemen, Berbasis
dan Sekolah. Manajemen adalah pengkoordinasian dan penyerasian sumber daya
melalui sejumlah input manajemen untuk mencapai tujuan atau untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan. Berbasis berarti berdasarkan pada atau berfokus pada.
Sekolah adalah suatu organisasi terbawah dalam jajaran departemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas) yang bertugas memberikan tugas kemampuan dasar kepada
peserta didik atas dasar ketentuan-ketentuan yang bersifat Legalistik (makro,
meso, mikro) dan profesionalistik (kualifikasi untuk sumber daya manusia,
spesifik untuk barang atau jasa dan prosedur-prosedur kerja). MBS merupakan
salah satu wujud dari reformasi pendidikan yang menawarkan kepada sekolah
untuk menyediakan pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi peserta didik.

Berikut ini dikemukan beberapa pendapat para ahli mengenai definisi
Manajemen Berbasis Sekolah dalam (Mulyono, 2009:239-241)

a. E Mulyasa (2000) mengatakan bahwa dalam manajemen pendidikan dikenal
dua mekanisme pengaturan yaitu sistem sentralisasi dan desentralisasi. Dalam
sistem sentralisasi, segala sesuatu yang berkenaan dengan penyelenggaraan
pendidikan diatur secara ketat oleh pemerintah pusat. Sementara dalam sistem
desentralisasi, wewenang pengaturan tersebut diserahkan kepada pemerintah
daerah.

b. Eman Suparman (2001) mengatakan manajemen berbasis sekolah dapat
didefinisikan dan penyerasian sumber daya yang dilakukan secara mandiri

oleh sekolah dengan melibatkan semua kelompok kepentingan yang terkait
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dengan sekolah secara langsung dalam proses pengambilan keputusan untuk
memenuhi kebutuhan mutu sekolah atau untuk mencapai tujuan mutu sekolah
dalam pendidikan nasional.

Djam’an Satori mengutip pendapat Eric Digest (1995) mengatakan
manajemen berbasis sekolah merupakan gagasan yang menempatkan
kewenangan pengelolaan sekolah dalam satu keutuhan entitas sistem.

. Lunenberg dan Ornstein (2000) mengemukakan bahwa MBS merupakan suatu
perubahan bagaimana School district (sekolah daerah) mengatur kewenangan
dan tanggung jawab antara daerah dengan sekolah-sekolah.

Peterson (1999) mengartikan MBS sebagai strategi untuk meningkatkan
pendidikan melalui pelimpahan wewenang dari pusat dan daerah kepada
sekolah secara individual.

Kranz (1992) memandang MBS sebagai bentuk desentralisasi yang
memosisikan sekolah sebagai unit dasar pengembangan yang bergantung pada
redistribusi otoritas pengambilan keputusan.

Puslitbang Pendidikan Agama RI mengatakan MBS adalah model pengelolaan
yang memberikan otonomi atau kemandirian kepada sekolah dan mendorong
pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan secara langsung semua
warga sekolah sesuai dengan standar pelayanan yang ditetapkan pemerintah
pusat, provinsi dan pemerintah kabupaten/kota.

Paul Suparno dkk (2002) mengartikan MBS sebagai pengkoordinasian dan
penyerasian sumber daya yang dilakukan secara mandiri oleh sekolah dengan

melibatkan semua unsur kepentingan yang terkait dengan sekolah secara
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langsung dalam proses pengambilan keputusan untuk memenuhi kebutuhan
mutu sekolah.

Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah menurut Edmond (1979)
dalam Suryosubroto (2004:208) merupakan alternatif baru dalam pengelolaan
pendidikan yang lebih menekankan kepada kemandirian dan kreatifitas sekolah.
Konsep ini diperkuat oleh teori efective school yang lebih memfokuskan diri
perbaikan proses pendidikan. Beberapa indikator yang menunjukan karakter dari
konsep menajemen ini adalah: 1) lingkungan sekolah yang aman dan tertib, 2)
sekolah memiliki misi dan mutu yang ingin dicapai, 3) sekolah memiliki
kepemimpinan yang kuat, 4) adanya harapan yang tinggi dari personel sekolah
untuk berprestasi, 5) adanya pengembangan staf sekolah yang terus menerus
sesuai tuntutan [PTEK, 6) adanya pelaksanaan evaluasi yang terus menerus
terhadap berbagai aspek akademik dan administratif, dan pemanfaatan hasilnya
untuk menyempurnakan atau perbaikan mutu, 7) adanya dukungan intensif dari
orang tua murid dan masyarakat.

Manajemen berbasis sekolah adalah bentuk alternatif sekolah sebagai hasil
dari desentralisasi pendidikan (Nurkolis, 2003:6). Manajemen berbasis sekolah
pada prinsipnya bertumpu pada sekolah dan masyarakat serta jauh dari birokrasi
yang sentralistik. Manajemen berbasis sekolah berpotensi untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat, pemerataan, efisiensi serta manajemen yang bertumpu
pada tingkat sekolah. Manajemen berbasis sekolah juga memiliki potensi yang
besar untuk menciptakan kepala sekolah, guru, dan administrator yang

profesional. Dengan demikian, sekolah akan responsif terhadap kebutuhan siswa
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dan masyarakat sekolah. Prestasi belajar siswa dapat dioptimalkan melalui
partisipasi langsung orang tua dan masyarakat.

Syafaruddin (2002:16) dalam manajemen mutu terpadu pendidikan
menyatakan memasuki era otonomi pendidikan, pemerintah tengah membuat
proyek perbaikan mutu sekolah-sekolah ~menengah. Tim Depdiknas
mengemukakan bahwa untuk meningkatkan mutu sekolah, pemerintah kembali
berusaha mengintervensi manajemen sekolah. Perbaikan kualitas berbasis sekolah
(school based quality improvement) dan rencana pembiayaan. Kepala sekolah
diberi otonomi dalam manajemen dan rencana sekolah. Proyek ini telah
diujicobakan pada tahun pelajaran 1999/2000 di 248 SLTP dan 140 SMU,
kemudian tahun 2000/2001 ditambah lagi pada 158 SLTP dan 486 SMU.
Kelangsungan dan keberhasilan proyek ini sangat tergantung pada
profesionalisme, kompetensi, dan kredibilitas kepemimpinan kepala sekolah
dalam mengubah manajemen sekolahnya.

Manajemen pendidikan merupakan alternatif strategis untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Balitbang-dikbud dalam (Mulyasa, 2007:22) mengungkapkan
bahwa manajemen berbasis sekolah merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kualitas pendidikan. Manajemen sekolah secara langsung akan
mempengaruhi dan menentukan efektif tidaknya kurikulum, berbagai peralatan
belajar, waktu mengajar, dan proses pembelajaran. Dengan demikian upaya
peningkatan kualitas pendidikan harus dimulai dengan pembenahan manajemen

sekolah, disamping peningkatan kualitas guru dan pengembangan sumber belajar.
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Jadi jika sekolah ingin meningkatkan mutu lulusan, maka perlu menerapkan
pendekatan manajemen berbasis sekolah.

Secara umum, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS)
dapat diartikan sebagai model manajemen yang memberikan otonomi lebih besar
kepada sekolah dan mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang
melibatkan secara langsung semua warga sekolah (guru, siswa, kepala sekolah,
karyawan, orang tua siswa, dan masyarakat) untuk meningkatkan mutu sekolah
berdasarkan kebijakan pendidikan nasional (Depdiknas, 2001:3).

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen berbasis sekolah
adalah suatu pendekatan pengelolaan sekolah dalam rangka desentralisasi
pendidikan yang memberikan wewenang yang lebih luas kepada sekolah untuk
mengambil keputusan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan yang didukung
dengan partisipasi yang tinggi dari warga sekolah, dengan mentransfer keputusan
penting memberikan otoritas dari negara dan pemerintah daerah kepada individu
pelaksana di sekolah. Manajemen Berbasis Sekolah menyediakan kepala sekolah,
guru, siswa, dan orang tua kontrol yang sangat besar dalam proses pendidikan
dengan memberi mereka tanggung jawab untuk memutuskan anggaran, personil,
serta kurikulum.

2.3.2 Karakteristik Manajemen Berbasis sekolah

Berdasarkan konsep MPMBS karakteristik MBS mencakup karakteristik

input, proses dan output yang diharapkan.

1. Input pendidikan
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Input pendidikan meliputi hal-hal sebagai berikut :
a. Memiliki kebijakan, tujuan, dan sasaran mutu yang jelas
b. Sumber daya tersedia dan siap
c. Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi
d. Memiliki harapan prestasi yang tertinggi
e. Fokus pada pelanggan
f. Input manajemen
2. Proses
Sekolah yang efektif pada umumnya memiliki karakteristik proses sebagai
berikut:
a. Proses belajar mengajar yang efektivitasnya tinggi
b. Kepemimpinan sekolah yang kuat
¢. Lingkungan sekolah yang aman dan tertib
d. Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif
e. Sekolah memiliki budaya mutu
f.  Sekolah memiliki teamwork yang kompak, cerdas, dan dinamis
g. Sekolah memiliki kewenangan/ kemandirian
h. Partisipasi yang tinggi dari warga sekolah dan masyarakat
i. Sekolah memiliki keterbukaan manajemen
j- Sekolah memiliki kemauan untuk berubah
k. Sekolah melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan
. Sekolah responsif dan antisipatif terhadap kebutuhan

m. Komunikasi yang baik
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n. Sekolah memiliki akuntabilitas
3. Output yang diharapkan

Sekolah harus memiliki output yang diharapkan yaitu prestasi sekolah
yang dihasilkan oleh proses pembelajaran dan manejemen disekolah. Ouput bisa
berupa prestasi akademik seperti NEM, lomba karya ilmiah remaja, lomba bahasa
inggris, matematika, fisika, cara berfikir kritis, kreatif, nalar, rasional, induktif,
deduktif dan ilmiah. Juga prestasi non akademik misalnya keingintahuan yang
tinggi, harga diri, kejujuran, kerjasama yang baik, rasa kasih sayang yang tinggi
terhadap sesama, solidaritas yang tinggi, toleransi kedisiplinan, kerajinan, prestasi
olahraga, kesenian, dan kepramukaan.
2.3.3 Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah

Tujuan utama Manajemen Berbasis Sekolah adalah meningkatkan
efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan. Peningkatan efisiensi diperoleh
melalui keleluasaan mengelola sumber daya yang ada, partisipasi masyarakat, dan
penyederhanaan birokrasi. Peningkatan mutu diperoleh melalui partisipasi orang
tua, kelenturan pengelolaan sekolah, peningkatan profesionalisme guru, adanya
hadiah dan hukuman sebagai kontrol, serta hal lain yang dapat menumbuh
kembangkan suasana yang kondusif. Pemerataan pendidikan tampak pada
tumbuhnya partisipasi masyarakat terutama yang mampu dan peduli, sementara
yang kurang mampu akan menjadi tanggung jawab pemerintah.(Mulyasa,2007:13)

Sementara itu baik berdasarkan kajian pelaksanaan dinegara-negara lain,
maupun yang tersurat dan tersirat dalam kebijakan pemerintah dan UU Sisdiknas

NO. 20 Tahun 2003, tentang Pendidikan Berbasis Masyarakat pasal 55 ayat 1:
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Masyarakat berhak menyelenggarakan pendidikan berbasis masyarakat pada

pendidikan formal dan non formal sesuai dengan kekhasan agama, lingkungan

sosial, dan budaya untuk kepentingan masyarakat. Berkaitan dengan pasal tersebut

setidaknya ada empat aspek yaitu: kualitas (mutu) dan relevansi, keadilan,

efektifitas dan efisiensi, serta akuntabilitas.

1)

2)

Manajemen Berbasis Sekolah bertujuan mencapai mutu quality dan relevansi
pendidikan yang setinggi-tingginya, dengan tolak ukur penilaian pada hasil
output dan outcome bukan pada metodologi atau prosesnya. Mutu dan
relevansi ada yang memandangnya sebagai satu kesatuan substansi, artinya
hasil pendidikan yang bermutu sekaligus yang relevan dengan berbagai
kebutuhan dan konteksnya. Bagi yang memisahkan keduanya, maka mutu
lebih merujuk pada dicapainya tujuan spesifik oleh siswa (lulusan), seperti
nilai ujian atau prestasi lainnya, sedangkan relevansi lebih merujuk pada
manfaat dari apa yang diperoleh siswa melalui pendidikan dalam berbagai
lingkup/tuntutan kehidupan (dampak), termasuk juga ranah pendidikan yang
tidak diujikan.

Manajemen Berbasis Sekolah bertujuan menjamin keadilan bagi setiap anak
untuk memperoleh layanan pendidikan yang bermutu disekolah yang
bersangkutan. Dengan asumsi bahwa setiap anak berpotensi untuk belajar,
maka MBS memberi keleluasaan kepada setiap sekolah untuk menangani
setiap anak dengan latar belakang sosial ekonomi dan psikologis yang
beragam untuk memperoleh kesempatan dan layanan yang memungkinkan

semua anak dan masing-masing anak berkembang secara optimal.
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34

Sungguhpun antara sekolah harus saling memacu prestasi, tetapi setiap
sekolah harus melayani setiap anak (bukan hanya yang pandai), dan secara
keseluruhan sekolah harus mencapai standar kompetensi minimal bagi setiap
anak yang diluluskan. Keadilan ini begitu penting, sehingga para ahli sekolah
efektif menyingkat tujuan sekolah efektif hanya mutu dan keadilan atau
quality and equity

Manajemen Berbasis Sekolah bertujuan meningkatkan efektifitas dan
efisiensi. Efektifitas berhubungan dengan proses, prosedur, dan ketepat-
gunaan semua input yang dipakai dalam proses pendidikan disekolah,
sehingga menghasilkan hasil belajar siswa seperti yang diharapkan (sesuai
tujuan). Efektif tidaknya suatu sekolah diketahui lebih pasti setelah ada hasil,
atau dinilai hasilnya. Sebaliknya untuk mencapai hasil yang baik, diupayakan
menerapkan indikator-indikator atau ciri-ciri sekolah efektif. Dengan
menerapkan MBS diharapkan setiap sekolah, sesuai kondisi masing-masing,
dapat menerapkan metode yang tepat (yang dikuasai), dan input lain yang
tepat pula (sesuai lingkungan dan konteks sosial budaya), sehingga semua
input tepat guna dan tepat sasaran. Atau dengan kata lain, efektif untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Sementara itu, efisiensi berhubungan dengan
nilai uang yang dikeluarkan atau harga (cosf) untuk memenuhi semua input
(proses dan semua input yang digunakan dalam proses) dibandingkan atau
dihubungkan dengan hasilnya (hasil belajar siswa).

Manajemen Berbasis Sekolah bertujuan meningkatkan akuntabilitas sekolah

dan komitmen semua stakeholder. Akuntabilitas adalah pertanggung jawaban
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atas semua yang dikerjakan sesuai wewenang dan tanggung jawab yang
diperolehnya. Selama ini pertanggung jawaban sekolah lebih pada masalah
administratif keuangan dan bersifat vertikal sesuai jalur birokrasi. Pertanggung
jawaban yang bersifat teknis edukatif terbatas pada pelaksanaan program
sesuai petunjuk dan pedoman dari pusat (pusat dalam arti nasional, maupun
pusat birokrasi di bawahnya), tanpa pertanggung jawaban hasil pelaksanaan
program.

Menurut Djam’an Satori dalam Mulyono (2009:243) tujuan Manajemen
Berbasis Sekolah adalah untuk menjamin mutu pembelajaran anak didik/para
siswa yang berpijak pada asas student-driven service. Asas ini mengandung
makna yang sangat mendasar karena kepentingan dan aspirasi stakeholder
(terutama orangtua) adalah terciptanya kondisi dan situasi yang kondusif dalam
penyelenggaraan pendidikan disekolah untuk kepentingan prestasi hasil belajar
dan kualitas pengembangan pribadi putra-putrinya.

Menurut Nurkholis (2001) dalam Mulyono (2009:245) menyebutkan
tujuan utama Manajemen Berbasis Sekolah adalah meningkatkan kinerja sekolah
dan terutama meningkatkan kinerja belajar siswa menjadi lebih baik. Menurut tim
Pokja Manajemen Berbasis sekolah Jawa Barat implementasi Manajemen
Berbasis sekolah memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah
dalam mengelola dan memberdayakan sumberdaya yang tersedia
b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam

penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan bersama
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c. Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, sekolah dan
pemerintah tentang mutu sekolah
d. Meningkatkan kompetisi yang sehat antar sekolah untuk pencapaian mutu
pendidikan yang diharapkan.
2.3.4 Langkah-Langkah Manajemen Berbasis Sekolah
Secara umum dapat disimpulkan bahwa implementasi MBS menurut
Nurkolis (2003:132) akan berhasil melalui strategi-strategi sebagai berikut :
1. Sekolah harus memiliki otonomi terhadap empat hal antara lain :
a. Dimilikinya kekuasaan dan kewenangan
b. Pengembangan pengetahuan dan berkesinambungan
c. Akses informasi kesegala bagian

d. Pemberian penghargaan kepada setiap orang yang berhasil

L

Adanya peran masyarakat secara aktif dalam hal pembiayaan dalam proses

pengambilan keputusan terhadap kurikulum dan instruksional serta non-

instruksional

3. Adanya kepemimpinan kepala sekolah yang mampu menggerakkan dan
mendayagunakan setiap sumber daya sekolah secara efektif

4. Adanya proses pengambilan keputusan yang demokratis dalam kehidupan
dewan sekolah yang aktif

5. Semua pihak harus memahami peran dan tanggung jawabnya secara sungguh-

sungguh
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6. Adanya guidelines (garis pedoman) dari departemen terkait sechingga mampu
mendorong proses pendidikan disekolah secara efisien dan efektif. Guidelines
itu jangan sampai berupa aturan yang mengekang dan membelenggu sekolah

7. Sekolah harus mempunyai transparasi dan akuntabilitas yang minimal
diwujudkan dalam laporan pertanggung jawaban setiap tahunnya

8. Penerapan MBS harus diarahkan untuk pencapaian kinerja sekolah dan lebih
khusus lagi adalah meningkatkan pencapaian belajar siswa

9. Implementasi diawali dengan sosialisasi dari konsep MBS, identifikasi peran
masing-masing, mengadakan pelatihan-pelatihan terhadap peran barunya,
implementasi pada proses pembelajaran, evaluasi atas pelaksanaan dilapangan

dan dilakukan perbaikan-perbaikan.

2.4 Komponen-komponen manajemen Berbasis Sekolah
2.4.1 Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
suatu organisasi karena sebagian besar keberhasilan dan kegagalan suatu
organisasi ditentukan oleh kepemimpinan dalam organisasi tersebut.
Kepemimpinan diartikan sebagai segala hal yang berhubungan dengan pekerjaan
memimpin. Beberapa pengertian kepemimpinan menurut para ahli Dalam Sutomo
(2007:80) Wahjo Sumidjo (2002) mengatakan bahwa kepemimpinan sering
diartikan sebagai : sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, paham,
interaksi/hubungan kerjasama antara peran/kedudukan administratif tertentu.

Mulyasa (2003) mengartikan kepemimpinan sebagai kegiatan untuk
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mempengaruhi orang yang diarahkan terhadap pencapaian tujuan organisasi.
Sutisna dalam Mulyasa (2003) merumuskan kepemimpinan sebagai proses
mempengaruhi kegiatan seseorang atau kelompok dalam usaha kearah pencapaian
tujuan dalam situasi tertentu. Soepardi dalam Mulyasa (2003) mendefinisikan
kepemimpinan untuk menyelenggarakan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak,
mengarahkan, memberi, membimbing, menyuruh, memerintah melarang dan
bahkan menghukum serta membina dengan maksud agar manusia sebagai media
manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasi secara efektif
dan efisien. Dari definisi para ahli diatas disimpulkan bahwa kepemimpinan pada
hakekatnya adalah ilmu dan seni untuk mempengaruhi dan mengarahkan
orang/bawahan/pengikut/pendukung dengan cara membangun kepatuhan,
kesetiaan, kepercayaan, hormat dan bekerja sama dengan penuh semangat dalam
mencapai tujuan organisasi.

Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu “Kepala” dan “Sekolah” kata
kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah
lembaga. Sedang sekolah adalah sebuah lembaga di mana menjadi tempat
menerima dan memberi pelajaran. Jadi secara umum kepala sekolah dapat
diartikan pemimpin sekolah atau suatu lembaga di mana tempat menerima dan
memberi pelajaran.

Berdasarkan pengertian/definisi sebagaimana dikemukakan diatas dapat
diketahui adanya tugas yang dilaksanakan oleh pemimpin antara lain:

a. Membangkitkan kepercayaan dan loyalitas bawahan

b. Mengkomunikasikan gagasan kepada orang lain
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¢. Mempengaruhi orang lain
d. Mengkoordinasikan sejumlah kegiatan

Menurut Sergiovanni dalam Sagala (2007:88), kualitas pendidikan yang
diterima disekolah akan menghasilkan kualitas belajar sebagai produk dari
keefektifan manajerial kepala sekolah, yang didukung oleh guru dan staff lainnya
sebagai cerminan keefektifan dan keberhasilan sekolah. Dalam prakteknya kepala
sekolah harus memberikan pelayanan yang optimal mengenai kebutuhan tugas
kepada guru dan personel sekolah lainnya. Jika kepala sekolah memberikan
pengalaman yang optimal mengenai kebutuhan tugas kepada guru dan personel
sekolah lainnya. Jika kepala sekolah memberikan pelayanan yang memadai
kepada seluruh personel sekolah, maka mereka juga memberikan pelayanan yang
optimal dalam memberikan layanan belajar. Jadi jika kepala sekolah ingin
meningkatkan mutu lulusan, maka perlu memberikan pelayanan yang memadai
kepada seluruh personal sekolah.
2.4.1.1 Tugas-tugas Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam melaksanakan
sejumlah peran / fungsinya kepala sekolah melaksanakan tugas yang banyak dan
kompleks:
1) Dalam peranannya sebagai pendidik, kepala sekolah bertugas membimbing

guru, karyawan, siswa, mengembangkan staf, mengikuti perkembangan

IPTEK dan menjadi contoh dalam proses pembelajaran.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

)
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Dalam perannya sebagai manajer, kepala seckolah bertugas menyusun

program, menyusun pengorganisasian sekolah, menggerakan staf,

mengoptimalkan sumber daya sekolah dan mengendalikan kegiatan.

Sebagai administrator kepala sekolah bertugas mengelola administrasi, KBM

dan BK, kesiswaan, ketenagaan, keuangan, sarana dan prasarana, persuratan,

dan urusan rumah tangga sekolah.

Sebagai supervisor kepala sekolah bertugas menyusun program supervisi

pendidikan, memanfaatkan hasil supervisi.

Sebagai pemimpin kepala sekolah bertugas menyusun dan mensosialisasikan

visi dan misi suatu program sekolah, mengambil keputusan, melakukan

komunikasi.

Sebagai pembaharu kepala sekolah bertugas mencari dan melakukan

pembaharuan dalam berbagai aspek, mendorong guru, staf dan orang tua

untuk memahami dan memberikan dukungan terhadap pembaharuan yang

ditawarkan.

Sebagai pembangkit minat (motivator) kepala sekolah bertugas menyihir

lingkungan kerja, suasana kerja, membangun prinsip penghargaan dan

hukuman (reward and punishment) yang sistemik. (Sutomo, 2007:97-98)
Peran dan fungsi kepala sekolah dalam Nurkolis (2003:120) yaitu:

Sebagai evaluator maka kepala sekolah harus melakukan langkah awal, yaitu

melakukan pengukuran seperti kehadiran, kerajinan dan pribadi para guru,

tenaga kependidikan, administrator dan siswa.
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3)

4)

5)

6)

7)
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Sebagai manajer maka kepala sekolah harus memerankan fungsi manajerial
dengan melakukan proses perencanaan,pengorganisasian, menggerakan dan
mengkoordinasikan (planing, organizing, actuating, dan controlling).
Sebagai administrator maka kepala sekolah memiliki dua tugas utama.
Pertama, sebagai pengendali struktur organisasi, yaitu mengendalikan
bagaimana cara pelaporan dengan siapa tugas tersebut harus dikerjakan dan
siapa berinteraksi dalam mengerjakan tugas tersebut. Kedua, melaksanakan
administrasi substansif yang mencakup administrasi kurikulum, kesiswaan,
personalia, keuangan, sarana, hubungan dengan masyarakat dan administrasi
umum.

Sebagai supervisor maka kepala sekolah berkewajiban untuk memberikan
pembinaan atau bimbingan kepada para guru dan tenaga kependidikan serta
administrator lainnya.

Sebagai leader maka kepala sekolah harus mampu menggerakan orang lain
agar secara sadar dan sukarela melaksanakan kewajibannya secara baik sesuai
yang diharapkan pimpinan dalam rangka mencapai tujuan.

Sebagai inovator maka kepala sekolah melaksanakan pembaharuan-
pembaharuan terhadap pelaksanaan pendidikan disekolah yang dipimpin
berdasarkan prediksi-prediksi yang telah dilakukan sebelumnya.

Sebagai motivator maka kepala sekolah harus selalu memberikan motivasi
kepada guru dan tenaga kependidikan dan administrator sehingga mereka
bersemangat dan bergairah dalam menjalankan tugasnya dalam rangka

meningkatkan mutu pendidikan.
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Berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab kepala sekolah dalam

mengelola sekolah, menurut PERMENDIKNAS No.13 tahun 2007 tentang

standar kepala sekolah, maka kepala sekolah harus memiliki beberapa kualifikasi

dan kompetensi yang harus dipenuhi, kualifikasi dan kompetensi tersebut adalah :

A.

1.

Kualifikasi

Kualifikasi umum

Memiliki kualitas akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D 1V)
kependidikan atau non kependidikan pada perguruan tinggi yang terakreditasi
Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-tingginya 56
tahun

Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangya 5 (lima) tahun menurut
jenjang sekolah masing-masing

Memiliki pangkat serendah-rendahnya IIl/c bagi pegawai negeri sipil (PNS)
dan bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh
yayasan atau lembaga berwenang.

Kualifikasi khusus

Kualifikasi khusus bagi kepala Sekolah Menengah Kejuruan/ Madrasah

Aliyah Kejuruan adalah sebagai berikut :

Berstatus sebagai guru SMK/MAK
Memiliki sertifikasi pendidik sebagai guru SMK/MAK
Memiliki sertifikasi kepala SMK/MAK yang diterbitkan oleh lembaga yang

ditetapkan pemerintah.
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3. Kompetensi
Seorang kepala sekolah harus memiliki beberapa kompetensi yang terdiri
dari kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan,

kompetensi supervisi dan kompetensi sosial. Kompetensi-kompetensi tersebut

adalah sebagai berikut :
Tabel 2.1 kompetensi-kompetensi kepala sekolah
NO DIMENSI KOMPETENSI
KOMPETENSI
1 Kepribadian a. Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan

tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan akhlak
mulia komunitas SMK

b.Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin

c.Memiliki  keinginan = yang  kuat  dalam
pengembangan diri sebagai kepala SMK

d.Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsinya

e. Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah
dalam pekerjaan sebagai kepala SMK

f. Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai
pemimpin pendidikan

2 Manajerial a. Menyusun perencanaan SMK untuk berbagai
tingkatan perencanaan

b. Mengembangkan organisasi SMK sesuai dengan
kebutuhan

c. Memimpin SMK dalam rangka pendayagunaan
sumber daya madrasah secara optimal

d. Mengelola perubahan dan pengembangan SMK
menuju organisasi pembelajar yang efektif

e. Menciptakan budaya dan iklim SMK yang
kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta
didik

f. Mengelola guru dan staf dalam rangka
pendayagunaan sumber daya manusia secara
optimal

g. Mengelola sarana dan prasarana SMK dalam
rangka pendayagunaan secara optimal

h. Mengelola hubungan SMK dan masyarakat dalam
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar dan
pembiayaanSMK

i. Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan
peserta didik baru, dan penempatan dan
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pengembangan kapasitas peserta didik

j- Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan

pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan
pendidikan nasional

k. Mengelola keuangan SMK sesuai prinsip keuangan
pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan
efisien

1. Mengelola ketata usahaan MK dalam mendukung
pencapaian tujuan SMK

m.Mengelola unit layanan khusus SMK dalam
mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan
peserta didik di SMK

n. Mengelola sistem informasi SMK dalam
mendukung penyusunan program dan pengambilan
keputusan

0. Memanfaatkan kemajuan tekhnologi informasi
bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen
SMK

p. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan program kegiatan SMK dengan
prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak
lanjutnya.

Kewirausahaan a. Menciptakan  inovasi yang berguna bagi
pengembangan SMK
b. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan SMK
sebagai organisasi pembelajar yang efektif
c. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai
pemimpin SMK
d. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi
terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi
SMK
e. Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola
kegiatan produksi jasa SMK sebagai belanja
peserta didik
Supervisi a.Merencanakan program supervisi akademik dalam

rangka peningkatan profesionalisme guru

b. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru
dengan menggunakan pendekatan dan tekhnik
supervisi yang tepat

c.Menindak lanjuti hasil observasi akademik
terhadap guru dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru
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5 Sosial a.Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan
SMK.
b. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan
c.Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau
kelompok lain

2.4.2 Manajemen Kurikulum Dan Program Pengajaran
Soemanto dalam Sutomo (2007:41) Kurikulum adalah keseluruhan yang
menjadi pengawasan sekolah untuk mempengaruhi dan menunjang keseluruhan
pertumbuhan dan perkembangan anak. Kurikulum kemudian digunakan dalam
dunia pendidikan dan diberi arti (ditinjau dari segi semantik)
1. Secara tradisional antara lain seperti :
a) Mata pelajaran yang diajarkan disekolah
b) Suatu bahan pelajaran tertentu yang dipelajari oleh anak
c) Sesuatu yang diharapkan dipelajari anak disekolah
d) Sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dikuasai untuk
mencapai suatu tingkat atau ijasah (Degree)
2. Secara konsepsi baru dalam pendidikan modern, antara lain kurikulum
diartikan :
a) Semua pengalaman anak yang menjadi tanggung jawab sekolah
b) Keseluruhan usaha sekolah untuk mempengaruhi belajar anak dikelas,
tempat bermain dan diluar kelas.
Manajemen kurikulum merupakan seluruh proses kegiatan yang
direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan sungguh-sungguh serta pebinaan
secara kontinyu terhadap situasi belajar secara efektif dan efisien demi membantu

tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Manajemen kurikulum
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merupakan substansi manajemen yang utama di sekolah. Prinsip dasar manajemen
kurikulum ini adalah berusaha agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik, dengan tolok ukur pencapaian tujuan oleh siswa dan mendorong guru untuk
menyusun dan terus menerus menyempurnakan strategi pembelajarannya.
Tahapan manajemen kurikulum di sekolah dilakukan melalui empat tahap :

(a) perencanaan

(b) pengorganisasian dan koordinasi

(c) pelaksanaan

(d) pengendalian.

Matry (2009:87) menyatakan sebagai berikut : kurikulum dan kegiatan
pembelajaran adalah kegiatan inti sekolah yang pengelolaanya merupakan bagian
yang sangat penting dari manajemen sekolah, dengan efektifnya kurikulum,
berbagai peralatan belajar, waktu mengajar dan proses pembelajaran akan dapat
meningkatkan mutu lulusan. Manajemen kurikulum dan kegiatan pembelajaran
mencakup kegiatan perencanaan dan pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian.
Perencanaan dan pengembangan kurikulum nasional pada umumnya telah
dilakukan oleh departemen pendidikan nasional pada tingkat pusat. Karena itu
level sekolah yang paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan
menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan pembelajaran. Disamping itu,
sekolah juga bertugas dan berwenang untuk mengembangkan kurikulum sesuai
dengan kondisi sekolah, karakteristik peserta didik, potensi daerah, kebutuhan
masyarakat dan lingkungan setempat, sesuai standar nasional pendidikan,

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dibuat oleh sekolah atas tanggung
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jawab kepala seckolah sedangkan wakil kepala sekolah bidang kurikulum
bertanggung jawab atas pelaksanaan penyusunan KTSP. Namun demikian,
pengembangan KTSP yang beragam itu harus diperhatikan standar kompetensi
lulusan, standar isi, dan peraturan pelaksanaanya. Dengan kata lain, standar isi
(SI) dan standar kompetensi lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi satuan
pendidikan dalam mengembangkan kurikulum. Setiap guru bertanggung jawab
menyusun silabus sesuai mata pelajaran yang diampunya. Dalam penyusunan
silabus guru dapat bkerjasama dengan KKG,MGMP,LPMP, perguruan tinggi,
atau lembaga lainnya yang kompeten.
Kegiatan-kegiatan dalam manajemen kurikulum dalam suryosubroto
(2004:42-44) yaitu:
a. Kegiatan yang amat erat kaitannya dengan tugas guru meliputi:
1) Pembagian tugas mengajar
Pembagian tugas mengajar biasanya dibicarakan dalam rapat guru
menjelang permulaan pelaksanaan program baru (pada awal tahun ajaran
atau menjelang semester baru)
2) Pembagian tugas/tanggung jawab membina ekstrakurikuler
Yang dimaksud kegiatan ektrakurikuler ialah kegiatan diluar ketentuan
kurikulum yang berlaku. Kegiatan ini misalnya pekan olahraga dan
kesenian (Porseni), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), gerakan pendidikan
pramuka, gerakan menabung, penyelenggaraan koperasi sekolah, olahraga
prestasi, dan lain-lain kegiatan yang semuanya itu bersifat paedagogis

(Mendidik)



48

3) Koordinasi penyusunan persiapan mengajar

Kegiatan yang erat kaitannya dengan proses belajar mengajar

1) Penyusunan jadwal pelajaran

2) Penyusunan program (rencana) berdasarkan satuan waktu tertentu
(caturwulan, semesteran, tahunan)

3) Pengisian daftar kemajuan murid

4) Penyelenggaraan evaluasi hasil belajar

5) Laporan hasil evaluasi

6) Kegiatan bimbingan penyuluhan

Berdasarkan PERMENDIKNAS No 19 tahun 2007 peraturan dibidang

kurikulum dan kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut :

a.
1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Sekolah atau madrasah menyusun KTSP

Penyusunan KTSP memperhatikan standar kompetensi lulusan, Standar isi,
dan peraturan pelaksana.

KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi sekolah/madrasah, potensi atau
karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan peserta didik
Kepala sekolah/madrasah bertanggungjawab atas KTSP

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum bertanggungjawab atas pelaksanaan
penyusunan KTSP

Setiap guru bertanggungjawab menyusun silabus setiap mata pelajaran yang
diampunya sesuai dengan standar isi, standar kompetensi lulusan, dan panduan

penyusunan KTSP
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Dalam penyusunan silabus, guru dapat bekerjasama dengan kelompok kerja
guru, MGMP, LPMP atau perguruan tinggi

Penyusunan KTSP dikoordinasi, disupervisi, dan difasilitasi oleh dinas
pendidikan provinsi yang bertanggung jawab dibidang pendidikan, sedangkan
untuk penyusunan KTSP pendidikan agama islam oleh kantor wilayah
Departemen Agama provinsi

Kalender pendidikan

Sekolah/madrasah menyusun kalender pendidikan yang meliputi jadwal
pembelajaran, ulangan, ujian, kegiatan ekstrakurikuler, dan hari libur
Penyusunan kalender akademik didasarkan pada standar isi, berisi mengenai
pelaksanaan aktivitas sekolah selama satu tahun dan dirinci secara semesteran,
bulanan dan mingguan, serta diputuskan dalam rapat dewan pendidikan dan
ditetapkan oleh kepala sekolah/madrasah

Sekolah menyusun jadwal penyusunan KTSP

Sekolah menyusun mata pelajaran yang dijadwalkan pada semester gasal, dan
semester genap.

Program pembelajaran

Sekolah/madrasah menjamin mutu kegiatan pembelajaran untuk setiap mata
pelajaran dan program pendidikan tambahan yang dipilihnya

Kegiatan pembelajaran didasarkan pada standar kompetensi lulusan, standar
isi, dan peraturan pelaksanaannya, serta standar proses dan standar penilaian
Mutu pembelajaran disekolah/madrasah dikembangkan dengan model

kegiatan pembelajaran yang mengacu pada standar proses, melibatkan peserta
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didik secara aktif, demokratis, mendidik, memotivasi, mendorong kreativitas
dan dialogis, tujuan agar peserta didik mencapai pola pikir dan kebebasan
berfikir, berargumen, mempertanyakan, mengkaji, menemukan dan
memprediksi serta pemahaman bahwa keterlibatan peserta didik secara aktif
dalam proses belajar yang dilakukan secara sungguh-sungguh dan mendalam
untuk mencapai pemahaman konsep, tidak terbatas pada materi yang dberikan
oleh guru

Setiap guru mempertanggungjawabkan terhadap mutu perencanaan kegiatan
pembelajaran untuk setiap mata pelajaran yang diampunya agar peserta didik
mampu meningkatkan rasa ingin tahu, mencapai keberhasilan belajarnya
secara konsisten sesuai dengan tujuan pendidikan, mengolah informasi
menjadi pengetahuan, menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan
masalah, mengkomunikasikan pengetahuan pada pihak lain, dan
mengembangkan belajar mandiri dan kelompok dengan proporsi yang wajar.
Kepala sekolah bertanggungjawab terhadap kegiatan pembelajaran sesuai
dengan peraturan yang ditetapkan pemerintah

Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum bertanggungjawab
terhadap mutu kegiatan pembelajaran

Setiap guru bertanggung jawab terhadap mutu kegiatan pembelajaran untuk
setiap mata pelajaran yang diampunya.

Penilaian hasil belajar peserta didik

Sekolah/madrasah  menyusun program penilaian hasil belajar yang

berkeadilan, bertanggungjawab dan berkesinambungan.
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2) Penyusunan program penilaian hasil belajar didasarkan pada standar penilaian
pendidikan.

3) Sekolah/madrasah menilai hasil belajar untuk seluruh kelompok mata
pelajaran, dan membuat catatan keseluruhan, untuk menjadi bahan program
remedial, klarifikasi capaian ketuntasan yang direncanakan, laporan kepada
pihak yang memerlukan, pertimbangan kenaikan kelas atau kelulusan, dan
dokumentasi

4) Seluruh program penilaian disosialisasikan kepada guru

5) Program penilaian hasil belajar perlu ditinjau secara periodik

6) Sckolah menetapan prosedur yang mengatur transparasi sistem evaluasi hasil
belajar

7) Semua guru mengembalikan hasil kerja siswa yang dinilai

8) Sekolah menetapkan petunjuk pelaksanaan operasional mengenai hasil belajar

9) Penilaian meliputi semua kompetensi dan materi yang diajarkan

10) Seperangkat metode penilaian yang sesuai dengan metode/strategi
pembelajaran yang digunakan

11)Sekolah menyusun ketentuan pelaksanaan penilaian hasil belajar sesuai
dengan standar penilaian pendidikan

12) Kemajuan yang dicapai oleh peserta didik dipantau

13) Penilaian yang didokumentasikan disertai bukti-bukti kesahihan, kendala dan
dievaluasi secara periodik untuk perbaikan metode penilaian

14) Sekolah/madrasah melaporkan hasil belajar kepada orang tua peserta didik,

komite sekolah, dan institusi diatasnya.
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e. Peraturan akademik

1) Sekolah menyusun dan menetapkan peraturan akademik

2) Peraturan akademik berisi, persyaratan minimal kehadiran siswa, ketentuan
mengenai ulangan, remedial, ujian, kenaikan kelas, dan kelulusan, ketentuan
mengenai hak siswa, ketentuan mengenai layanan konsultasi kepada guru
mata pelajaran, wali kelas dan konselor

3) Peraturan akademik diputuskan oleh rapat dewan pendidik dan ditetapkan oleh

kepala sekolah

2.4.3 Manajemen Tenaga Kependidikan (Personalia)

Keberhasilan MBS sangat ditentukan oleh keberhasilan pimpinannya
dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia disekolah. Dalam hal ini,
peningkatan produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan dengan
meningkatkan perilaku manusia ditempat kerja melalui aplikasi konsep dan teknik
manajemen personalia modern. Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen
personalia pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidikan
secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal namun tetap dalam
kondisi yang menyenangkan.

Manajemen tenaga kependidikan (guru dan personil) dalam Mulyasa
(2007: 42-45) mencakup :

1. Perencanaan pegawai
Merupakan kegiatan untuk menentukan kebutuhan pegawai, baik secara

kuantitatif maupun kualitatif untuk sekarang dan masa depan.
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. Pengadaan pegawai

Merupakan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan pegawai pada suatu lembaga,
baik jumlah maupun kualitasnya

. Pembinaan dan pengembangan pegawai

Merupakan fungsi pengelolaan personil yang mutlak perlu, untuk

memperbaiki, menjaga, dan meningkatkan kinerja pegawai.

. Promosi dan mutasi

Kegiatan mengusahakan calon pegawai menjadi anggota organisasi yang sah
sehingga mempunyai hak dan kewajiban sebagai anggota organisasi atau
lembaga. Di Indonesia untuk pegawai negeri sipil promosi atau pengangkatan
pertama biasanya diangkat sebagai calon PNS dengan masa percobaan satu
atau dua tahun, kemudian mengikuti latihan perjabatan, dan setelah lulus
diangkat menjadi pegawai negeri sipil.

. Pemberhentian pegawai

Merupakan fungsi personalia yang menyebabkan terlepasnya pihak organisasi
dan personil dari hak dan kewajiban sebagai lembaga tempat bekerja sebagai
bekas pegawai dan bekas lembaga tempat kerja.

. Kompensasi

Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan organisasi kepada pegawai, yang
dapat dinilai dengan uang dan mempunyai kecenderungan diberikan secara
tetap.

. Penilaian pegawai
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Penilaian tenaga kependidikan difokuskan pada prestasi individu dan peran
sertanya dalam kegiatan sekolah.

Ada dua kelompok ketenagaan di sekolah yaitu :

1. Tenaga edukatif atau akademik, yaitu guru. Ada guru tetap, guru
tidak tetap dan guru bantu.

2. Tenaga non edukatif atau pegawai tata usaha. Ada pegawai tetap dan pegawai
honorer/tidak tetap. (Sutomo, 2007: 55)

Pengelolaan ketenagaan, mulai dari (1) analisis kebutuhan,(2) perencanaan
pegawai, yang merupakan kegiatan untuk menentukan kebutuhan pegawai baik
secara kuantitatif maupun kualitatif untuk sekarang dan masa depan, (3)
rekruitmen pegawai/pengadaan pegawai merupakan kegiatan untuk memenuhi
kebutuhan pegawai pada suatu lembaga, baik jumlah maupun kualitasnya. Untuk
mendapatkan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan, dilakukan dengan kegiatan
rekruitmen pegawai yaitu usaha untuk mencari dan mendapatkan calon-calon
pegawai yang memenuhi syarat sebanyak mungkin, untuk kemudian dipilih calon
terbaik dan tercakap, (4) pengembangan, (5) hadiah dan sangsi (reward and
punishment), (6) hubungan kerja, (7) evaluasi kinerja tenaga kerja sekolah (guru,
tenaga administrasi, laboran, dsb) dapat dilakukan oleh sekolah, kecuali yang
menyangkut pengupahan/imbal jasa rekruitmen guru pegawai negeri, yang sampai
saat ini masih ditangani oleh birokrasi di atasnya.

Peran tenaga kependidikan (personalia) sebenarnya tidak jauh berbeda
dengan peran kepala sekolah, hanya lingkupnya yang berbeda. Dalam lingkup

yang lebih kecil (mikro) yaitu mengelola proses pembelajaran sesuai kelompok
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belajar atau bidang studi yang dipegangnya, setia guru memahami visi dan misi
sekolah, merencanakan proses belajar, mengorganisasikan bahan, siswa,
mensinergikan dengan metoda dan sumber belajar yang tepat yang ia kuasai,
menerapkan kepemimpinan yang demokratis dan memberdayakan siswa dengan
mengambil keputusan sesuai kewenangan yang ia miliki dan menjalin hubungan
komunikasi yang baik dengan guru lain, dengan siswa, dengan kepala sekolah dan
dengan orang tua. Guru juga memonitor kemajuan siswa, serta melakukan
evaluasi perkembangan setiap anak sebagai masukan bagi perbaikan pelaksanaan
proses pembelajaran secara terus menerus. Guru juga memberi penghargaan bagi
siswa yang menunjukan kemajuan dalam belajar (prestasi) serta memberikan
semangat atau dorongan (motivasi) serta membantu siswa yang prestasinya
kurang/belum memuaskan. Jadi dalam hal ini peranan tenaga kependidikan sangat
mempengaruhi mutu lulusan yang nantinya dihasilkan oleh sekolah (Saidah,
2006).
Berdasarkan PERMENDIKNAS No. 19 tahun 2007, peraturan dibidang
tenaga kependidikan adalah :
a. Sekolah menyusun program pendayagunaan pendidik dan tenaga
kependidikan
b. Program pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan disusun dengan
memperhatikan  Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, serta
dikembangkan sesuai dengan kondisi sekolah.
c. Pengangkatan pendidik dan tenaga kependidikan tambahan dilaksanakan

berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh penyelenggara sekolah
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d. Sekolah perlu mendukung upaya: promosi pendidik dan tenaga kependidikan
berdasarkan asas kemanfaatan, kepatutan dan profesionalisme, pengembangan
tenaga kependidikan yang diidentifikasi secara sistematis sesuai dengan
aspirasi indvidu, kebutuhan kurikulum dan sekolah, penempatan tenaga
kependidikan disesuaikan dengan kebutuhan fisik jumlah maupun
kualifikasinya dengan menetapkan prioritas, serta mutasi tenaga kependidikan
dari satu posisi keposisi lainnya didasarkan pada analisis jabatan

e. Sekolah mendayagunakan kepala sekolah sebagai pengelola sekolah, wakil
kepala sekolah sebagai pembantu kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum sebagai pembantu kepala sekolah dalam mengelola bidang
kurikulum, wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana sebagai pembantu
dalam mengelola sarana dan prasarana, wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan sebagai pembantu dalam mengelola peserta didik, guru
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai agen pembelajaran,
konselor memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik,
instruktur memberikan pelatihan teknis kepada peserta didik pada kegiatan
pelatihan, tenaga perpustakaan melaksanakan pengelolaan sumber belajar
diperpustakaan, tenaga laboratorium membantu guru mengelola praktikum
dilaboratorium, tenaga administrasi menyelenggarakan pelayanan administrasi
dan tenaga kebersihan melaksanakan tugas dalam memberikan layanan

kebersihan lingkungan.
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2.4.4 Manajemen Kesiswaan (Peserta Didik)

Peserta didik (siswa) adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia jalur,
jenjang dan jenis pendidikan tertentu (UUSPN: 2003). Manajemen peserta didik
adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja
serta pembinaan secara kontinu terhadap seluruh peserta didik (dalam lembaga
pendidikan yang bersangkutan) agar dapat mengikuti proses PBM dengan efektif
dan efisien guna meningkatkan kualitas lulusan (Mulyono,2009:178). Manajeman
kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan
dengan peserta didik, mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta didik
tersebut dari suatu sekolah. (Mulyasa 2007:46)

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran disekolah dapat berjalan lancar,
tertib dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut, bidang manajemen kesiswaan setidaknya memiliki tiga tugas
utama yang harus diperhatikan, yaitu penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan
belajar, serta bimbingan dan pembinaan disiplin. Ismed Syarif dalam
Suryosubroto (2004:74-78) menyebutkan bahwa langkah-langkah penerimaan
siswa baru diantaranya (a) membentuk panitia penerimaan murid, (b) menentukan
syarat pendaftaran calon, (c) menyediakan formulir pendaftaran, (d) pengumuman
pendaftaran calon, (¢) menyediakan buku pendaftaran (f) waktu pendaftaran, dan

(g) penentuan calon yang diterima.
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Kegiatan-kegiatan dalam manajemen peserta didik dalam Mulyono

(2009: 179) antara lain :

1.

Kegiatan diluar kelas, meliputi penerimaan peserta didik, pencatatan peserta
didik, pembagian seragam sekolah, penyediaan sarana olahraga dan seni,
perpustakaan, dan lain-lain

Kegiatan didalam kelas, meliputi pengelolaan kelas, interaksi belajar mengajar

yang positif, penyediaan media pembelajaran dan lain-lain.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam manajemen peserta didik antara lain :

1.

Pembinaan peserta didik. Pembinaan ini sesuai dengan yang tertuang dalam
UUSPN, bahwasanya peserta didik sebagai kader penerus perjuangan bangsa
dan pembangunan nasional harus dipersiapkan sebaik-baiknya serta
dihindarkan dari segala kendala yang merusaknya dengan memberikan bekal
secukupnya dalam kepemimpinan pancasila, pengetahuan dan ketrampilan.

Menangkal kenakalan anak atau remaja

. Masalah ganja, narkotika dan lain sebagainya

Dalam pasal 12 ayat 1 undang-undang sistem pendidikan nasional tahun

2003 disebutkan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak

mendapat pendidikan agama yang dianutnya, mendapat pelayanan pendidikan

sesuai dengan bakat dan minatnya, serta mendapat beasiswa bagi yang berprestasi

(Mulyono, 2009:179-180).
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2.4.5 Manajemen Keuangan dan Pembiayaan

Manajemen keuangan (financial management) dalam Mulyono (2009:180)
adalah segala aktivitas organisasi yang berhubungan dengan bagaimana
memperoleh dana, menggunakan dana, dan mengelola asset sesuai tujuan
organisasi secara menyeluruh. Manajemen keuangan sekolah dalam Mulyono
(2009:181) adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan
dilaksanakan/diusahakan secara sengaja dan sungguh-sungguh, serta pembinaan
secara kontinu terhadap biaya operasional sekolah sehingga kegiatan pendidikan
lebih efektif dan efisien serta membantu pencapaian tujuan pendidikan. Adapun
prosedur manajemen keuangan sekolah adalah :

a. Dana masukan (input)

b. Budgeting (perencanaan anggaran), meliputi kegiatan penentuan RAPBS,
diajukan ke Kakanwil Provinsi, disetujui oleh BP3, disahkan oleh Gubernur,
APBS yang sah.

c. Throwput (pelaksanaan proses/operasional)

d. Output ( hasil usaha)

Berdasarkan hasil pengamatan Mintarsih dalam sagala (2007:224)
sementara mutu atau kualitas kelulusan ditentukan oleh besarnya dukungan biaya
yang menunjang kegiatan belajar mengajar, disamping lokasi lingkungan dan
peran serta orang tua serta dedikasi guru. Biaya memberikan dampak positif,
setiap program sekolah, antara lain bisa meningkatkan kesejahteraan guru dan

peningkatan kesejahteraan personal lainnya karena dengan dana yang cukup guru
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tidak usah mencari tambahan diluar sekolah tempat ia bertugas dan bisa
mencurahkan perhatiannya ditempat dia mengajar.
2.4.5.1 Fungsi manajemen keuangan
a. Bendaharawan (treasurer)

Bendaharawan bertanggung jawab atas perolehan (akuisisi) dana dan
penggunaannya disamping itu juga bertanggung jawab dalam hal :
1) Pengadaan uang tunai
2) Membuat laporan posisi kas dan modal kerja
3) Menyusun anggaran kas
4) Manajemen kredit, asuransi dan urusan pensiun
b. Akuntansi

Bagian akuntansi mempunyai tugas mencatat (recording) dan membuat
laporan (reporting) tentang informasi keuangan organisasi. Tanggung jawab
controller yang lain adalah :
1) Menyusun anggaran dan laporan keuangan
2) Urusan penggajian
3) Menghitung pajak
4) Memeriksa Internal Inside Corp

Tugas manajemen keuangan dalam Mulyasa (2007:48) dibagi tiga fase
yaitu : financial planning, implementation, and evaluation. Jones (1985)
mengemukakan perencanaan financial yang disebut budgeting, merupakan
kegiatan mengkoordinasi semua sumber daya yang tersedia untuk mencapai

sasaran yang diinginkan secara sistematis tanpa menyebabkan efek samping yang
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merugikan. Implementation involves accounting (pelaksaan anggaran) ialah
kegiatan berdasarkan rencana yang telah dibuat dan kemungkinan terjadi
penyesuaian jika diperlukan. Evaluation involves merupakan proses evaluasi
terhadap pencapaian sasaran.
Komponen utama manajemen keuangan dalam Mulyasa (2007: 49) meliputi :
1. Prosedur anggaran
2. Prosedur akuntansi keuangan
3. Pembelajaran, pergudangan, dan prosedur pendistribusian
4. Prosedur investasi
5. Prosedur pemeriksaan

Dalam pelaksanaannya, manajemen keuangan ini menganut asas
pemisahan tugas antara fungsi otorisator, ordonator dan bendaharawan. Otorisator
adalah pejabat yang diberi wewenang untuk mengambil tindakan yang
mengakibatkan penerimaan dan pengeluaran anggran. Ordonator adalah pejabat
yang berwenang melakukan pengujian dan memerintahkan pembayaran atas
segala tindakan yang dilakukan berdasarkan otorisasi yang telah ditetapkan.
Bendaharawan adalah pejabat yang berwenang melakukan penerimaan,
penyimpanan dan pengeluaran uang atau surat-surat berharga lainnya yang dapat
dinilai dengan wuang serta diwajibkan membuat perhitungan dan

pertanggungjawaban.
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Berdasarkan PERMENDIKNAS tahun 2007, peraturan bidang keuangan

dan pembiayaan meliputi :

a. Sekolah menyusun pedoman pengelolaan biaya investasi dan operasional yang
mengacu pada standar pembiayaan

b. Pedoman pengelolaan biaya investasi dan operasional mengatur sumber
pemasukan, pengeluaran dan jumlah dana yang dikelola, penyusunan dan
pencairan anggaran, kewenangan dan tanggungjawab kepala sekolah dalam
menjalankan anggaran pendidikan, serta pembukuan semua penerimaan dan
pengeluaran serta penggunaan anggaran untuk dilaporkan kepada komite
sekolah serta institusi diatasnya

¢. Pedoman pengelolaan biaya investasi dan operasional diputuskan oleh komite
sekolah dan ditetapkan oleh kepala sekolah, serta institusi diatasnya.

d. Pedoman pengelolaan biaya investasi dan operasional disosialisasikan kepada
seluruh warga sekolah untuk menjamin tercapainya pengelolaan dan secara

transparan dan akuntabel.

2.4.6 Manajemen Sarana dan Prasarana

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses
belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media
pembelajaran. Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung
menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun,

taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika dimanfaatkan langsung untuk
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proses belajar mengajar, seperti taman sekolah untuk pengajaran biologi, halaman
sekolah sekaligus sebagai lapangan olahraga, komponen tersebut merupakan
sarana pendidikan (Mulyasa, 2007:49).

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah seluruh proses
kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-
sungguh serta pembinaan secara kontinu terhadap benda-benda pendidikan, agar
senantiasa siap pakai dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). Manajemen ini
dilaksanakan demi tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara
efektif dan efisien (Mulyono, 2009:184).

Manajemen ini terbagi dalam tiga aspek. Pertama, ditinjau dari fungsinya,
ada barang berfungsi tidak langsung (seperti pagar, tanaman dan lain-lain) dan
barang berfungsi langsung (seperti media pembelajaran dan lain-lain). Kedua,
ditinjau dari jenisnya ada fasilitas fisik (misal kendaraan, komputer dan lain-lain)
dan fasilitas material (seperti manusia, jasa dan lain-lain). Ketiga, ditinjau dari
sifat barangnya, ada barang bergerak dan barang tidak bergerak (seperti gedung,
sumur dan lain-lain).

Secara kronologis, kegiatan (prosedur) manajemen sarana dan prasarana
ini meliputi :

1. Perencanaan pengadaan barang

2. Prakualisasi rekanan

3. Pengadaan barang

4. Penyimpanan, inventarisasi, penyaluran

5. Pemeliharaan, rehabilitasi
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6. Penghapusan dan penyingkiran
7. Pengendalian
Pada hakikatnya peran manajemen sarana dan prasarana pendidikan ini
sangat terkait dengan kondisi dan ukuran sekolah yang bersangkutan yang
nantinya dapat mempengaruhi mutu lulusan yang dihasilkan oleh sekolah tersebut.
Bagi sekolah yang tergolong kecil, maka sarana dan prasarana dapat langsung
ditangani oleh kepala sekolah atau ditangani oleh guru yang diberi tugas dalam
hal tersebut. Sedangkan untuk sekolah yang tergolong maju dan besar, maka
manajemen sarana dan prasarana harus ditangani oleh beberapa pegawai yang ahli
dalam bidangnya agar dapat mengelola sarana dan prasarana yang menjadi
tanggung jawabnya secara optimal sekaligus dapat menunjang kegiatan
pendidikan secara efektif dan efisien (Mulyono, 2009:185).
Berdasarkan PERMENDIKNAS tahun 2007 mengatur bidang sarana
prasarana sebagai berikut:
a. Sekolah menetapkan kebijakan program secara tertulis mengenai pengelolaan
sarana prasarana
b. Program pengelolaan sarana prasarana mengacu pada standar sarana dan
prasarana dalam hal merencanakan, memenuhi, mendayagunakan,
mengevalausi, pemeliharaan, melengkapi, menyusun skala prioritas
pengembangan fasilitas pendidikan serta pemeliharaan semua fasilitas fisik
dan peralatan dengan memperhatikan kesehatan dan keamanan lingkungan
c. Seluruh program pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan

disosialisasikan kepada pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik
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d. Pengelolaan sarana prasarana sekolah direncanakan secara sistematis dan
dituangkan dalam rencana pokok yang meliputi gedung dan laboratorium serta
pengembangannya

e. Pengelolaan perpustakaan perlu penyediaan petunjuk pelaksanaan operasional
peminjaman buku dan bahan pustaka lain, merencanakan fasilitas peminjaman
buku dan bahan pustaka lain, membuka pelayanan minimal enam jam sehari
pada jam kerja, melengkapi fasilitas peminjaman antar perpustakaan, baik
internal maupun eksternal

f. Pengelolaan laboratorium dikembangkan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan

g. Pengelolaan fasilitas fisik untuk kegiatan ekstrakurikuler disesuaikan dengan
perkembangan kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dan mengacu pada

standar sarana dan prasarana.

2.4.7 Manajemen Hubungan Masyarakat

Hubungan masyarakat dapat diartikan sebagai suatu kegiatan usaha yang
berencana yang menyangkut iktikad baik, rasa simpati, saling mengerti untuk
memperoleh pengakuan, penerimaan, dan dukungan masyarakat melalui
komunikasi dan sarana lain (media massa) untuk mencapai kemanfaatan dan
kesepakatan bersama. Menurut definisi kamus terbitan [nstitute of Public
Relations (IPR) tahun 1987 dalam Mulyono (2009:202) hubungan masyarakat
adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan

berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan
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saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya. jadi
hubungan masyarakat suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa
sebagai suatu rangkaian kampanye atau program terpadu, dan semuanya itu
berlangsung secara berkesinambungan dan teratur.

Dalam pertemuan asosiasi-asosiasi hubungan masyarakat seluruh dunia di
Mexico City, agustus 1978 definisi hubungan masyarakat adalah suatu seni
sekaligus disiplin ilmu sosial yang menganalisis berbagai kecenderungan,
memprediksikan setiap kemungkinan konsekuensi dari setiap kegiatannya,
memberi masukan dan saran-saran kepada para pemimpin organisasi, dan
mengimplementasikan program-program tindakan yang terencana untuk melayani
kebutuhan organisasi dan atau kepentingan khalayaknya.

Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan seluruh
proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan sungguh-
sungguh serta pembinaan secara kontinu untuk mendapatkan simpati dari
masyarakat pada umumya serta dari publik pada khusunya sebagai kegiatan
operasional sekolah agar semakin efektif dan efisien demi tercapainya tujuan
pendidikan yaitu meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan. Esensi hubungan
sekolah dengan masyarakat adalah untuk meningkatkan keterlibatan , kepedulian,
kepemilikan, dan dukungan dari masyarakat terutama dukungan moral dan
finansial. Dalam arti yang sebenarnya, hubungan sekolah dengan masyarakat dari
dahulu sudah didesentralisasikan. Oleh karena itu sekali lagi yang dibutuhkan
adalah peningkatan intensitas dan ekstensitas hubungan sekolah dengan

masyarakat (Suharno, 2005)
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Dari beberapa pengertian hubungan masyarakat diatas sedikitnya ada dua
kepentingan dalam manajemen pendidikan. Pertama, kepentingan sekolah,
kepentingan sekolah dapat dilihat dari pemberian informasi dari pihak sekolah
kepada masyarakat, sehingga masyarakat membentuk opini tersendiri terhadap
sekolah. Kedua, kepentingan masyarakat dapat dikatakan bahwa masyarakat
dapat mengambil manfaat dan menyerap hasil-hasil pemikiran dan perkembangan
pengetahuan dan teknologi yang berguna bagi masyarakat itu sendiri.
2.4.7.1 Tujuan Manajemen Hubungan Masyarakat

Hubungan sekolah dengan masyarakat menurut Mulyasa (2007:50)
bertujuan untuk memajukan kualitas pembelajaran dan pertumbuhan anak,
memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan
masyarakat, menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan
sekolah.

Ditinjau dari kepentingan sekolah, pengembangan penyelenggaraan
hubungan sekolah dan masyarakat bertujuan untuk :

1. Memelihara kelangsungan hidup sekolah

2. Meningkatkan mutu pendidikan disekolah yang bersangkutan

3. Memperlancar proses belajar mengajar

4. Memperoleh dukungan dan bantuan dari masyarakat yang diperlukan dalam

pengembangan dan pelaksanaan program sekolah.
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Sedangkan jika ditinjau dari kebutuhan masyarakat itu sendiri, tujuan

hubungannya dengan sekolah adalah untuk :

1.

Memajukan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama dalam
bidang mental spiritual

Memperoleh bantuan sekolah dalam memecahkan berbagai masalah yang
dihadapi oleh masyarakat

Menjamin relevansi program sekolah dengan kebutuhan masyarakat
Memperoleh kembali anggota-anggota masyarakat yang makin meningkat
kemampuannya.

Berdasarkan PERMENDIKNAS tahun 2007 peraturan mengenai peran

serta masyarakat dan kemitraan sekolah meliputi :

a.

Sekolah melibatkan warga dan masyarakat pendukung sekolah dalam
mengelola pendidikan

Warga sekolah dilibatkan dalam pengelolaan akademik

Masyarakat pendukung sekolah dilibatkan dalam pengelolaan non- akademik
Keterlibatan peran serta warga sekolah dan masyarakat dalam pengelolaan
dibatasi pada kegiatan tertentu yang ditetapkan

Setiap sekolah menjalin kemitraan dengan lembaga lain yang relevan
Kemitraan dilakukan dengan lembaga pemerintah dan non-pemerintah
Kemitraan SMA dilakukan minimal dengan perguruan tinggi

Sistem kemitraan sekolah ditetapkan dengan perjanjian secara tertulis.
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2.4.8 Manajemen Layanan Khusus

Iklim sekolah atau layanan khusus (fisik dan non fisik) yang kondusif-
akademik merupakan prasyarat bagi terselenggaranya proses belajar mengajar
yang efektif. Lingkungan sekolah yang aman, tertib, optimisme dan
harapan/ekspektasi yang tinggi dari warga sekolah, kesehatan sekolah dan
kegiatan-kegiatan yang terpusat pada siswa (student centered activities) adalah
contoh-contoh iklim sekolah yang dapat menumbuhkan semangat belajar siswa
agar nantinya dapat meningkatakan kualitas atau mutu lulusan sesuai dengan
tujuan yang telah direncanakan oleh sekolah. Iklim sekolah sudah menjadi
kewenangan sekolah, sehingga yang diperlukan adalah upaya-upaya yang lebih
intensif dan ekstensif (Suharno, 2005).

Manajemen layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan, kesehatan
dan keamanan sekolah. Perpustakaan yang lengkap dan dikelola dengan baik
memungkinkan peserta didik untuk lebih mengembangkan dan mendalami
pengetahuan yang diperolehnya dikelas melalui belajar mandiri , baik pada waktu-
waktu kosong disekolah maupun dirumah. Disamping itu memungkinkan guru
untuk mengembangkan pengetahuan secara mandiri, dan juga dapat mengajar
dengan metode, bervariasi misalnya belajar individual.

Manajemen layanan khusus lain yaitu layanan kesehatan dan keamanan.
Sekolah sebagai satuan pendidikan yang bertugas dan bertanggung jawab
melaksanakan proses pembelajaran, tidak hanya bertugas mengembangkan ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sikap saja tetapi harus menjaga dan meningkatkan

kesehatan jasmani dan rohani peserta didik. Hal ini sesuai dengan tujuan
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pendidikan nasional yaitu mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang memiliki kesehatan jasmani dan rohani (UUSPN, bab 11 pasal 4).
Untuk kepentingan tersebut sekolah-sekolah dikembangkan program pendidikan
jasmani dan kesehatan, menyediakan pelayanan kesehatan sekolah melalui usaha
kesehatan sekolah (UKS) dan berusaha meningkatkan program pelayanan melalui
kerjasama dengan unit-unit dinas kesehatan setempat. Disamping itu sekolah juga
perlu memberikan pelayanan keamanan kepada peserta didik dan para pegawai
yang ada disekolah agar mereka dapat belajar dan melaksanakan tugas dengan

tenang dan nyaman (Mulyasa, 2007:52-53).

2.5 Kajian tentang penelitian terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lanjutan.
Sebelumnya telah dilakukan penelitian tentang manajemen berbasis sekolah
(MBS). Hasil penelitiannya dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 2.2 Hasil penelitian terdahulu

No Pengarang dan judul Hasil penelitian
1 | Daman (2001) Secara umum MBS dilaksanakan
Pelaksanaan manajemen | dengan baik. Hasilnya mencapai
peningkatan  mutu  berbasis | 77,36%. Pada tahun 2001 persentase
sekolah (MBS) di SLTP kota | ketercapaiannya mencapai 73 %. Hasil
Semarang ini belum maksimal karena terkendala
masalah belum terbiasanya pengelolaan

sekolah menerapkan MBS

2 | Zanto (2008) Penerapan MBS berpengaruh terhadap
Implementasi MBS Dan | kualitas kelulusan siswa baik secara

Pengaruhnya Terhadap Kualitas
Lulusan Siswa SMA N 1| Parakan
Kab. Temanggung tahun ajaran
2006/2007

parsial (variabel manajemen) maupun
secara simultan (bersama-sama) yaitu
sebesar 40,6%

3 | Agustinus Bandur (2009)

The Implementation of School-

Penelitiannya  menyatakan  bahwa
reformasi dibidang pendidikan publik
dengan  keberhasilan  pelaksanaan
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Based Management in Indonesia:
Creating conflicts in regional
levels

manajemen berbasis sekolah telah
membawa kemajuan yang signifikan
dalam sekolah.

4 | Neil C Cranston (2001)

Collaborative  decision-making
and school-based management:
challenges, rhetoric and reality

Penelitiannya  menyatakan  bahwa
dampak utama manajemen berbasis
sekolah, memberikan tantangan yang
lebih khusus dalam hal kapasitas dan
kemampuannya untuk lebih
bekerjasama dan meningkatkan mutu
berdasarkan  kebijakan  pendidikan
nasional. Manajemen berbasis sekolah
melibatkan semua warga sekolah untuk
meningkatkan mutu sekolahnya.

5 | Agus Kuswanto (2009)
Pengaruh manajemen berbasis
sekolah terhadap peningkatan
mutu lulusan SMK bisnis dan
manajemen se Kabupaten
Pemalang tahun 2007

Penelitiannya menyatakan ada
pengaruh  yang signifikan antara
manajemen berbasis sekolah terhadap
peningkatan mutu lulusan SMK se
Kabupaten Pemalang tahun 2007
secara parsial maupun simultan

6 | Ida saidah (2006)

Implementasi MBS dan kaitannya
dengan peningkatan mutu
Pendidikan (studi kasus di MTS
Serpong)

Penelitiannya  menunjukan  bahwa
terdapat hubungan yang positif antara
implementasi MBS dengan mutu
pendidikan yang ditunjukan oleh hasil
perhitungan dari koefisien kolerasi
yaitu sebesar 0,678.Dengan koefisien
determinan sebesar 45,96. Keberartian
hubungan dapat diuji t dengan hasil thit
(5,75), ternyata lebih besar jika
dibandingkan dengan harga ttab (2,08).
Berarti terdapat kaitan yang signifikan
antara implementasi MBS dan mutu
pendidikan.

Merujuk pada penelitian terdahulu tersebut, kendati tidak menyarankan

untuk melakukan penelitian lanjutan akan tetapi penelitian pada jenjang SMK,

terlebih SMK swasta kelompok Bisnis dan Manajemen di Kabupaten Banyumas

belum pernah dilakukan. Dalam pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah masih

terdapat beberapa

kekurangan meskipun kriteria

yang dimiliki atas

pelaksanaannya telah mencapai optimal. Hal tersebut sangat dimungkinkan terjadi
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juga di sekolah-sekolah yang belum diteliti, termasuk SMK swasta di Kabupaten
Banyumas. Itulah sebabnya penelitian mengenai Manajemen Berbasis Sekolah
terhadap peningkatan mutu lulusan ini tetap perlu dilakukan meskipun telah
banyak penelitian terdahulu yang melakukannya. Kondisi tiap daerah yang
berbeda dengan tingkat sumber daya yang berbeda juga menjadi alasan
dilaksanakannya penelitian ini. Oleh karenanya peneliti tertarik untuk meneliti
tentang pengaruh manajemen berbasis sekolah dengan fokus penelitian pada SMK

swasta di Kabupaten Banyumas khususnya kelompok bisnis dan manajemen.

2.6 Kerangka Berfikir

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan salah satu wujud dari
reformasi pendidikan, yang menawarkan kepada sekolah untuk menyediakan
pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi para peserta didik. Dalam sistem
MBS, sekolah dituntut secara mandiri, menggali, mengalokasikan, menentukan
prioritas dan mempertanggungjawabkan pemberdayaan sumber-sumber, baik
kepada masyarakat maupun pemerintah. Komponen-komponen manajemen
berbasis sekolah yaitu terdiri dari manajemen kepemimpinan kepala sekolah,
manajemen kurikulum dan program pengajaran, manajemen tenaga kependidikan,
manajemen kesiswaan, manajemen keuangan dan pembiayaan, manajemen sarana
dan prasarana, manajemen hubungan masyarakat serta manajemen layanan
khusus.

Sebagai konsep, MBS telah diterapkan dibeberapa negara maju, tetapi

sebagai model manajemen yang terkait dengan sistem pendidikan yang setempat
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(negara yang bersangkutan), maka tidak ada satupun model yang sama antara
model penerapan dinegara yang satu dengan negara lain. Demikian juga
penerapan di Indonesia sangat terkait dengan sistem pemerintahan, sistem
pendidikan, kebijakan yang mendukung, serta pengalaman-pengalaman masa lalu
yang dapat digunakan sebagai guru terbaik disamping mengambil manfaat dari
pengalaman negara lain, agar tidak perlu mengulang kesalahan yang sama.

Keberhasilan introduksi MBS di Indonesia tidak lepas dari kondisi objektif
yang mendukung pada saat yang tepat. Elemen-elemen yang mendukung tersebut
antara lain : iklim perubahan pemerintahan yang menghendaki transparansi,
demokratisasi dan akuntabilitas, desentralisasi dan pemberdayaan masyarakat,
konsepsi manajemen pendidikan yang telah lama dipendam oleh para tokoh
pendidikan untuk diaktualkan, serta sebagian birokrat yang secara diam-diam
konsisten ingin melakukan reform tanpa banyak publikasi.

Konkritnya keluarnya UU No. 22 tahun 1999 tentang pemerintah daerah
dan PP No. 25 tahun 2000 tentang kewenangan pemerintah dan kewenangan
propinsi sebagai daerah otonomi, UU No. 25 tahun 2000 tentang Propenas dan
Kemendiknas No. 122/U/2001 tentang rencana strategis pembangunan
pendidikan, pemuda dan olahraga tahun 2000-2004, serta UU Sisdiknas tahun
2003 memberikan landasan hukum yang kuat untuk diterapkannya manajemen
berbasis sekolah atau “ School Based Management” dan pendidikan yang berbasis

13

masyarakat atau Community Based Education” sebagai sebuah inovasi
pendidikan untuk mencapai pendidikan yang lebih sempurna dalam meningkatkan

mutu pendidikan di Indonesia.
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Adanya penelitian-penelitian terdahulu dijadikan bahan rujukan untuk
dilakukannya penelitian tentang manajemen berbasis sekolah pada sekolah
menengah kejuruan (SMK) swasta khususnya kelompok bisnis dan manajemen di
Kabupaten Banyumas, karena sebelumnya belum ada penelitian mengenai konsep
manajemen berbasis sekolah terhadap peningkatan mutu Iulusan sekolah
menengah kejuruan (SMK) swasta di kabupaten Banyumas. Kerangka pemikiran
ini didukung beberapa jurnal internasional yang semuanya bertujuan
mengoptimalkan kinerja dari manajemen berbasis sekolah untuk meningkatkan
mutu lulusan yang dihasilkan sekolah guna memenuhi kebutuhan dunia usaha
maupun dunia industri.

Agustinus Bandur dalam Journal of NTT Studies tahun 2009 dengan judul
The Implementation of School-Based Management in Indonesia: Creating
conflicts in regional levels menyatakan bahwa reformasi dibidang pendidikan
publik dengan keberhasilan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah telah
membawa kemajuan yang signifikan dalam sekolah. Neil C Cranston dalam
Journal of Educational Enquiry tahun 2001 dengan judul Collaborative decision-
making and school-based management: challenges, rhetoric and reality
menyatakan bahwa dampak utama manajemen berbasis sekolah, memberikan
tantangan yang lebih khusus dalam hal kapasitas dan kemampuannya untuk lebih
bekerjasama dan meningkatkan mutu berdasarkan kebijakan pendidikan nasional.
Manajemen berbasis sekolah melibatkan semua warga sekolah untuk

meningkatkan mutu sekolahnya.
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2.7 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan permasalahan, tujuan dan landasan teori maka hipotesis yang

dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

HI:

H2:

H3:

H4:

H5:

Hé6:

Ada pengaruh manajemen berbasis sekolah terhadap peningkatan mutu
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta kelompok Bisnis dan
Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

Ada pengaruh manajemen kepemimpinan kepala sekolah terhadap
peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta
kelompok Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

Ada pengaruh manajemen kurikulum dan program pengajaran terhadap
peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta
kelompok Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

Ada pengaruh manajemen tenaga kependidikan terhadap peningkatan
mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta kelompok
Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

Ada pengaruh manajemen kesiswaan terhadap peningkatan mutu lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta kelompok Bisnis dan
Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

Ada pengaruh manajemen keuangan dan pembiayaaan terhadap
peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta

kelompok Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?



H7:

HS:

HO:
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Ada pengaruh manajemen pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat
terhadap peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
swasta kelompok Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

Ada pengaruh manajemen sarana dan prasarana pendidikan terhadap
peningkatan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta
kelompok Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Banyumas?

Ada pengaruh manajemen pelayanan khusus terhadap peningkatan mutu
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta kelompok Bisnis dan

Manajemen se-Kabupaten Banyumas?



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel
3.1.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) swasta kelompok Bisnis dan Manajemen se Kabupaten Banyumas yang
berjumlah 24 SMK swasta kelompok bisnis dan manajemen. Berikut data
Populasi penelitian.

Tabel 3.1 Populasi SMK swasta kelompok bisnis dan manajemen

No Nama sekolah No Nama sekolah
1 | SMK Swagaya 1 Purwokerto 13 | SMK Veteran Purwokerto
2 | SMK Bakti Purwokerto 14 | SMK Swagaya 2 Purwokerto
3 | SMK Muhammadiyah 1 15 | SMK Budi Utomo Sokaraja
Purwokerto
4 | SMK Muhammadiyah 1 16 | SMK Mpu Tantular
Ajibarang Kemranjen
5 | SMK YPE Sumpiuh 17 | SMK Ma’arif NU 1
Kemranjen
6 | SMK Ma’arif NU Cilongok 18 | SMK Purnama 2 Banyumas
7 | SMK YP3K Maranatha PWT 19 | SMK Ma’arif NU Wangon
8 | SMK Diponegoro 1 Purwokerto 20 | SMK Tamansiswa Purwokerto
9 | SMK Diponegoro 2 Rawalo 21 | SMK Ma’arif NU Pekuncen
10 | SMK Diponegoro 3 22 | SMK Muhammadiyah
Kedungbanteng Somagede
11 | SMK PPRQ Kemranjen 23 | SMK Taman siswa Sumpiuh
12 | SMK Wijaya Kusuma Jatilawang | 24 | SMK IT Ma’arif NU 1
Karanglewas

(Sumber: Dinas pendidikan kabupaten Banyumas)

3.1.2 Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan
sampling daerah (Cluster Sampling/Area Sampling) sampling daerah digunakan

untuk sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas
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(Sugiyono, 2009:121). Teknik sampling daerah ini sering digunakan melalui dua
tahap yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah, dan tahap berikutnya
menentukan orang-orang yang ada pada daerah itu secara sampling juga.
Penentuan sampel dalam penelitian ini selain menggunakan sampling daerah juga
berdasarkan akreditas sekolah, yaitu akreditasi A,B. Pengambilan responden pada
penelitian ini yaitu tiap sekolah yang diteliti diberikan 10 angket yang didalamnya
mengungkap tentang manajemen sekolah dan keterserapan lulusan SMK yang
akan diteliti. Angket ini diberikan pada guru dan karyawan yang paling tepat
menangani dalam bidang yang dimaksud. Berikut data sampel dalam penelitian

Tabel 3.2 Sampel SMK swasta kelompok bisnis dan manajemen

No Nama sekolah Akreditas | Jumlah Responden

1 SMK Swagaya 1 Purwokerto A 10
2 SMK Bakti Purwokerto A 10
3 SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto A 10
4 SMK Swagaya 2 Purwokerto B 10
5 SMK Veteran Purwokerto B 10
6 SMK Diponegoro 3 Kedung Banteng B 10

Total Responden 60

3.2 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas
dan variabel terikat.
3.2.1 Variabel Bebas (Independent Variabel)
Variabel bebas dalam penelitian ini ada delapan yaitu :
1) Manajemen kepemimpinan kepala sekolah (X;) dengan indikator sebagai
berikut :

a. Kepribadian untuk mengukur integritas kepemimpinan kepala sekolah.
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Manajerial untuk mengukur kemampuan kepala sekolah dalam memana;j

sekolah yang dipimpinnya.

. Kewirausahaan, yaitu untuk mengukur apakah kepala sekolah berjiwa

wirausaha.
Supervisi untuk mengukur kecakapan kepala sekolah.
sosial yaitu untuk mengukur kecakapan kepala sekolah dalam sekolah

maupun masyarakat.

2) Manajemen kurikulum dan program pengajaran (X;) dengan indikator sebagai

berikut:

a.

b.

d.

€.

Implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan
Pelaksanaan kegiatan sekolah sesuai dengan program yang ada dalam
kalender akademik
Kondisi pelaksanaan kegiatan pembelajaran, pelaksanaan sesuai dengan
standar ketuntasan belajar
Penilaian hasil belajar peserta didik

Peraturan akademik.

3) Manajemen tenaga kependidikan (X3) dengan indikator sebagai berikut :

a.

Kompetensi professional wakil kepala sekolah dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya
Kesesuaian pendidikan guru dengan mata pelajaran yang diampu
Kesesuaian pendidikan konselor dengan profesinya sebagai konselor
Kesesuaian pendidikan pustakawan sesuai dengan profesinya

Kesesuaian pendidikan laborat dengan profesinya



81

f. Kesesuaian pendidikan tenaga administrasi dengan profesinya
4) Manajemen kesiswaan (X4) dengan indikator sebagai berikut:
a. Input siswa
b. Kondisi kegiatan belajar mengajar serta kesesuaian pelaksanaan
pembelajaran dengan kurikulum yang ada.
c. Output siswa
5) Manajemen keuangan dan pembiayaan (Xs) dengan indikator sebagai berikut :
a. Potensi sumber dana sekolah
b. Penggunaan dana sekolah sesuai kebutuhan sekolah
c. Kesesuaian laporan keuangan dengan kondisi lapangan
6) Manajemen sarana dan prasarana (Xe) dengan indikator sebagai berikut :
a. Pengadaan sarana prasarana sesuai kebutuhan sekolah
b. Kondisi sarana prasarana sekolah
c. Inventarisasi sarana prasarana sekolah
7) Manajemen hubungan masyarakat (X;7) dengan indikator sebagai berikut :
a. Bentuk kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat
b. Bentuk kemitraan dengan instansi lain baik kedinasan maupun kerjasama
dalam keterserapan lulusan
8) Manajemen layanan khusus (Xg) dengan indikator sebagai berikut :
a. Kelengkapan bahan pustaka dan kondisi perpustakaan
b. Ketersediaan layanan kesehatan dan bagaimana kondisinya

c. Kondisi keamanan sekolah.
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3.2.2 Variabel Terikat (Dependent variabel)
Dalam penelitian ini yang menjadi Variabel terikat (Dependent Variabel)
adalah mutu lulusan. Adapun yang menjadi indikator variabel ini adalah :
1) Bidang Akademik
a. Nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) dan Uji Kompetensi
b. Nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS)
2) Keterserapan didunia usaha atau dunia industri

a. Keterampilan, yaitu kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam bidang
jurusannya masing-masing.

b. Pengalaman, ditunjukan dengan nilai siswa pada saat melaksanakan
Praktek Kerja Industri (Prakerin) serta pengalaman-pengalaman lain
berupa kursus, seminar-seminar dan pelatihan-pelatihan yang terkait
dengan jurusan dan pernah diikuti oleh siswa yang menjadi obyek
penelitian.

c. Kesiapan mental dan sikap, merupakan kesiapan yang ditunjukan dari diri

siswa yang diakibatkan oleh pengalaman-pengalaman sebelumnya.

3.3  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
3.3.1 Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Metode dokumentasi digunakan untuk menyelidiki benda-benda tertulis

seperti buku-buku,majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
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harian dan sebagainya. Pada penelitian ini, metode dokumentasi di gunakan untuk
mendapatkan data tentang nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) dan Uji Kompetensi,
nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS), dan data dari Bursa Kerja Khusus (BKK) selaku
penyalur kerja dari Sekolah Menengah Kejuruan.

3.3.2 Metode Angket / Questioner

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan
manajemen sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan bisnis dan manajemen,
sedangkan yang diberi angket adalah guru dan karyawan yang tepat menangani
tentang manajemen berbasis sekolah serta keterserapan lulusan disekolah tersebut.
Digunakan metode ini dengan alasan bahwa : (a) pihak yang diberi angket adalah
orang yang terlibat langsung dan mengetahui pelaksanaan manajemen sekolah
disekolahnya masing-masing; (b) hemat waktu, biaya dan tenaga.

Angket yang digunakan adalah angket tertutup, dimana responden tidak
diberi kesempatan untuk memberi jawaban dengan kata-kata sendiri. Responden
tinggal memilih jawaban yang sudah disediakan. Dalam menyusun angket ini,
digunakan skala Likert. Skala Likert merupakan metode yang mengukur sikap
dengan menyatakan setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subjek, objek atau
kejadian tertentu. Dengan skala Likert ini, peneliti ingin mengetahui sikap,
pendapat dan persepsi responden tentang pelaksanaan manajemen berbasis
sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan masing-masing. Untuk penskoran dari
setiap jawaban yang diberikan oleh responden, peneliti menentukan sebagai

berikut :
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1. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju

2. Skor 4 untuk jawaban setuju

3. Skor 3 untuk jawaban kurang setuju

4. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju

5. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju
3.3.3 Metode Observasi

Instrument ini digunakan untuk mengungkap data manajemen kurikulum
dan program pengajaran, manajemen tenaga kependidikan, manajemen kesiswaan,
manajemen sarana dan prasarana pendidikan, manajemen layanan khusus, dan
manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat .

Alasan penggunaan instrumen ini adalah agar memperoleh data yang
sesungguhnya terjadi dilapangan karena kadang ada kecenderungan untuk
menyatakan manajemen dalam ukuran baik, padahal bisa jadi kondisi
sesungguhnya dilapangan tidaklah sesuai seperti yang dinyatakan responden.
Instrument ini sebagai pelengkap dari data yang diperoleh dari kuesioner.
Penggunaan teknik observasi sangat penting dalam penelitian karena peneliti
dapat melihat secara langsung keadaan, suasana, kenyataan yang sesungguhnya
terjadi dilapangan. Melalui pengamatan diharapkan dapat dihindari informasi

semu yang kadang-kadang muncul dan ditemui di penelitian.
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3.4  Validitas dan Reliabilitas
3.4.1 Validitas

Uji validitas angket digunakan untuk mengetahui tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini pengukuran validitas diukur dengan
menggunakan bentuk metode statistik dengan bantuan program SPSS 16.

Untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan valid atau tidak,
maka (r) yang telah diperoleh (r hitung) dikonsultasikan dengan (r tabel) product
moment dengan taraf signifikan 5 % dan interval kepercayaan 95 %. Apabila r
hitung > r tabel , maka instrumen dikatakan valid, sehingga instrumen tersebut
dinyatakan layak untuk digunakan dalam pengambilan data dan apabila r hitung <
r tabel maka instrumen dikatakan tidak valid.

Berdasarkan hasil uji coba validitas angket penelitian dari 77 butir soal
diketahui bahwa terdapat 75 butir soal yang valid karena memiliki Tpiwung > Tiabel
(Ttaber = 0,444) dengan jumlah responden 20 pada taraf signifikansi 5%. Dan ada 2
butir soal yang tidak valid yaitu pada variabel kepemimpinan kepala sekolah soal
nomor 12 dan pada variabel kesiswaan pada soal nomor 39, yang mempunyai
Thitung < Ttabel (Tabel = 0,444) dengan jumlah responden 20 pada taraf signifikansi
5%. Butir soal yang dinyatakan valid digunakan sebagai instrumen penelitian,
sedangkan butir soal yang tidak valid dibuang atau tidak digunakan sebagai
instrumen penelitian karena setiap indikator telah terwakili oleh butir pertanyaan

yang lain.
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3.4.2 Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto ,2006:178). Dalam penelitian ini peneliti
melakukan pengukuran reliabilitas dengan menggunakan bentuk metode statistik
dengan bantuan program SPSS 16.

Dari hasil uji reliabilitas instrumen yang telah dilakukan pada 20
responden diperoleh hasil perhitungan seperti yang ada pada lampiran, dan dapat
disimpulkan bahwa perhitungan reliabilitas telah dilakukan dengan program
SPSS, dan untuk variabel manajemen kepemimpinan kepala sekolah diperoleh
nilai rhing = 0,779, untuk variabel manajemen kurikulum dan program pengajaran
diperoleh rpiwung = 0,836, untuk variabel manajemen tenaga kependidikan diperoleh
Thing = 0,796, untuk variabel manajemen kesiswaan diperoleh rpiwng = 0,694,
untuk variabel manajemen keuangan dan pembiayaan diperoleh rhiwune = 0,837,
untuk variabel manajemen sarana dan prasarana diperoleh rpiwn, = 0,784, untuk
variabel manajemen hubungan masyarakat diperoleh rpiung = 0,731, untuk variabel
manajemen layanan khusus diperoleh rpjwng = 0,654, dan untuk variabel mutu
lulusan diperoleh nilai rpiung = 0,880. Hasil dari kesembilan variabel nilai rpiwung >
dari riper (0,444) yang berarti kesembilan instrumen reliabel dan dapat digunakan

untuk pengambilan data penelitian.
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3.5  Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data diperlukan suatu cara atau metode analisis data
dari hasil penelitian agar dapat diinterpretasikan sehingga laporan yang dihasilkan
mudah dipahami. Dalam penelitian ini digunakan analisis data sebagai berikut:
3.5.1 Analisis Deskriptif dan interprestasi skor

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan masing — masing variabel
yang ada pada penelitian ini yang terdiri dari kepemimpinan kepala sekolah,
manajemen kurikulum dan program pengajaran, manajemen tenaga kependidikan,
manajemen kesiswaan, manajemen keuangan dan pembiayaan, manajemen sarana
dan prasarana pendidikan, manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat dan
manajemen layanan khusus. Seluruh data yang sudah terkumpul diolah secara non
statistik untuk menggambarkan situasi hasil penelitian. Sebagai suatu ukuran
berupa angka (kuantitatif), skor skala memerlukan suatu norma pembanding agar
dapat diinterpretasikan secara kualitatif (Azwar, 2009:105).

Skor mentah yang dihasilkan suatu skala merupakan penjumlahan dari
skor item-item dalam skala itu. Untuk memberikan makna yang memiliki nilai
diagnostik skor mentah perlu diderivasi dan diacukan pada suatu norma
kategorisasi (Azwar,2009:106). Untuk mengkategorisasikan subyek pada
penelitian ini dengan menggunakan kategori jenjang. Tujuan kategori ini adalah
menempatkan individu dalam kelompok-kelompok vyang terpisah secara
berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur. Banyaknya
jenjang kategori diagnosis yang akan dibuat biasanya tidak lebih dari lima jenjang

dan tidak kurang dari tiga jenjang (Azwar, 2009:107).
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Kategori ini bersifat relatif, sehingga ketegorisasi indikator-indikator
dalam penelitian ini, dibuat berbeda berdasarkan standar yang terdapat pada
masing-masing indikator. Adapun syarat untuk kategorisasi sebagai berikut :

a. (xsp-150) Sangat rendah
b. (p-1,50<x< p-0,50) Rendah
c. (n-0,50<x< p+0,50) Sedang

d. (pt+0,50<x< p+l,50) Tinggi

e. (utl,50<x) Sangat Tinggi
Keterangan :

u = skor rata-rata hipotek

c = standar deviasi hipotek

X = skor rata-rata empirik

Cara mencari standar deviasi dapat diketahui dengan rumus:
Standar deviasi = Skor tertinggi - skor terendah : 6 (karena suatu distribusi
normal terbagi atas 6 bagian)
Sedangkan untuk mencari rata-rata dapat diketahui dengan rumus :
Rata-rata = Skor tertinggi + Skor terendah : 2

Dalam penyajiannya, hasil analisis ini didasarkan pada distribusi frekuensi
yang memberikan gambaran mengenai distribusi subyek menurut kategori-
kategori nilai variabel. Untuk mengetahuinya didasarkan pada nilai atau skor yang

telah ditetapkan untuk setiap alternatif jawaban yang tersedia dalam angket.
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Penyusunan tabel kriteria manajemen sekolah, adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3 Distribusi skor manajemen sekolah

No Variabel Skor Skor Rata- | Standar
tertinggi | terendah | rata Deviasi

1 Kepemimpinan kepala sekolah 55 11 33 7,33

3 Kurikulum dan program 50 10 30 6,67

pengajaran

2 Tenaga kependidikan 70 14 42 9,33

4 Kesiswaan 30 6 18 4

5 Keuangan dan pembiayaan 30 6 18 4

6 Sarana dan prasarana 30 6 18 4

7 Hubungan masyarakat 20 4 12 2,67

8 Layanan khusus 30 6 18 4

Sumber: Pengolahan skor hipotek

Keterangan :

1. Kepemimpinan kepala sekolah
Diungkap dengan 11 item pertanyaan, skor 5 untuk jawaban sangat setuju dan
skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Skor tertinggi : 11 x 5 = 55, skor
terendah : 11 x 1 = 11, rata-rata : (55+11):2=33, dan standar deviasi (55-
11):6=7,33

2. Kurikulum dan program pengajaran
Diungkap dengan 10 item pertanyaan, skor 5 untuk jawaban sangat setuju dan
skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Skor tertinggi : 10 x 5 = 50, skor
terendah : 10 x 1 = 10, rata-rata : (50+10):2=30, dan standar deviasi (50-
10):6=6,67

3. Tenaga kependidikan
Diungkap dengan 14 item pertanyaan, skor 5 untuk jawaban sangat setuju dan
skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Skor tertinggi : 14 x 5 = 70, skor

terendah : 14 x 1 = 14, rata-rata : (70+14):2=42, dan standar deviasi (70-




90

14):6=9,33

. Kesiswaan

Diungkap dengan 6 item pertanyaan, skor 5 untuk jawaban sangat setuju dan
skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Skor tertinggi : 6 x 5 = 30, skor
terendah : 6 x 1 = 6, rata-rata : (30+6):2=18, dan standar deviasi (30-6):6=4

. Keuangan dan pembiayaan

Diungkap dengan 6 item pertanyaan, skor 5 untuk jawaban sangat setuju dan
skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Skor tertinggi : 6 x 5 = 30, skor
terendah : 6 x 1 = 6, rata-rata : (30+6):2=18, dan standar deviasi (30-6):6=4
Sarana dan prasarana

Diungkap dengan 6 item pertanyaan, skor 5 untuk jawaban sangat setuju dan
skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Skor tertinggi : 6 x 5 = 30, skor
terendah : 6 x 1 = 6, rata-rata : (30+6):2=18, dan standar deviasi (30-6):6=4

. Hubungan masyarakat

Diungkap dengan 4 item pertanyaan, skor 5 untuk jawaban sangat setuju dan
skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Skor tertinggi : 4 x 5 = 20, skor
terendah : 4 x 1 =4, rata-rata : (20+4):2=12, dan standar deviasi (20-4):6=2,67
. Layanan khusus

Diungkap dengan 6 item pertanyaan, skor 5 untuk jawaban sangat setuju dan
skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Skor tertinggi : 6 x 5 = 30, skor

terendah : 6 x 1 = 6, rata-rata : (30+6):2=18, dan standar deviasi (30-6):6=4
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Tabel kategori skor masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4 Kategori skor masing-masing variabel

Manajemen Sarana dan prasarana

Variabel Skor Kriteria
44 < Skor <55 Sangat ideal
. . 36,67 < Skor <44 Ideal
Manajemen Kepemimpinan 29,33 < Skor < 36,67 Cukup ideal
kepala sckolah 22 < Skor £29,33 Kurang ideal
11 < Skor <22 Tidak ideal
40 < Skor <50 Sangat optimal
. . 33,34 <Skor <40 Optimal
Manajemen Kunkqlum dan 26,67 < Skor < 33,34 Cukup optimal
program pengajaran 20 <Skor<26,67 | Kurang optimal
10 < Skor <20 Tidak optimal
56 < Skor<70 Sangat ideal
46,67 < Skor<56 Ideal
Manajemen Tenaga kependidikan 37,33 < Skor < 46,67 Cukup ideal
28 < Skor<37,33 Kurang ideal
14 <Skor <28 Tidak ideal
24 < Skor <30 Sangat Tinggi
20 < Skor <24 Tinggi
Manajemen Kesiswaan 16 < Skor <20 Cukup tinggi
12 <Skor<16 Kurang tinggi
6 <Skor< 12 Tidak tinggi
24 < Skor <30 Sangat Tinggi
. 20 < Skor <24 Tinggi
Manajemen Keuangan dan 16 < Skor < 20 Cukup%fnggi
PR 12 <Skor<16 Kurang tinggi
6 <Skor<12 Tidak tinggi
24 < Skor <30 Sangat optimal
20 < Skor <24 Optimal

16 < Skor <20
12 <Skor<16

Cukup optimal
Kurang optimal

6 <Skor <12 Tidak optimal
16,01 < Skor <20 Sangat optimal
B Nemen Hubuld 13,34 < Skor < 16,01 Optimal
10,67 < Skor < 13,34 Cukup optimal
Masyarakat 8 <Skor<10,67 | Kurang optimal
4 < Skor<8 Tidak optimal
24 < Skor <30 Sangat optimal
20 < Skor <24 Optimal
Manajemen Layanan khusus 16 < Skor <20 Cukup optimal
12 <Skor<16 Kurang optimal
6 < Skor<12 Tidak optimal

Sumber : Pengolahan skor kategorisasi
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Sedangkan untuk penyusunan kriteria masing-masing indikator adalah

sebagai berikut:

a. Manajemen kepemimpinan kepala sekolah

Untuk mengungkap data tentang kepemimpinan kepala sekolah peneliti

menggunakan metode angket dan observasi. Kriteria kepemimpinan kepala

sekolah yaitu dengan nilai maksimum sebesar 55 (jika kepala sekolah memiliki

kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan,

kompetensi supervisi dan kompetensi sosial yang baik dan menggunakannya

secara optimal dan relevan) dan nilai terendah 11 (jika kepala sekolah tidak

memiliki kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah serta tidak

menggunakannya secara optimal)

Tabel 3.5 Kepemimpinan kepala sekolah

Indikator Statistik Hipotetik
Kepribadian Skor tertinggi 10
Manajerial Skor terendah 2
Sosial Rata-rata 6
Supervisi Standar Deviasi 1,33
Kewirausahaan Skor tertinggi 15
Skor terendah 3
Rata-rata 9
Standar Deviasi 2

Sumber: Pengolahan skor hipotek

1. Kompetensi kepribadian

Kriteria penilaian kompetensi kepribadian kepala sekolah yaitu dengan nilai

maksimum sebesar 10 (jika kepala sekolah memiliki akhlak mulia, memiliki

integritas kepemimpinan, memiliki sikap terbuka dan bisa mengendalikan

diri), dan nilai terendah 2 ( jika kepala sekolah tidak memiliki aspek

kompetensi kepribadian yang ideal)
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2. Kompetensi manajerial
Data tentang kompetensi manajerial dengan nilai maksimum 10 (jika kepala
sekolah melaksanakan aspek-aspek manajerial dengan optimal) dan dengan
nilai minimal 2 (jika tidak dapat melaksanakan dari aspek-aspek manajerial
secara optimal)

3. Kompetensi kewirausahaan
Data kompetensi kewirausahaan dengan nilai maksimum 15 (jika kepala
sekolah memiliki jiwa kewirausahaan dan menggunakannya secara optimal
dalam mengembangkan sekolah yang dipimpinnya) dan dengan nilai minimal
3 (jika kepala sekolah tidak memiliki jiwa kewirausahaan dan tidak
melaksanakan secara optimal)

4. Kompetensi supervisi
Data tentang kompetensi supervisi dengan nilai maksimum 10 (jika kepala
sekolah memiliki program supervisi, melaksanakan dan menindaklanjuti hasil
supervisi) dan dengan nilai minimal 2 (jika kepala sekolah tidak memiliki
program supervisi)

5. Kompetensi sosial
Data tentang kompetensi sosial dengan nilai maksimum 10 (jika kepala
sekolah memiliki aspek sosial yang baik, serta menggunakannya secara
optimal) dan dengan nilai minimal 2 (jika kepala sekolah tidak memiliki dan

menggunakan aspek sosial secara optimal)
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Data tentang kurikulum dan program pengajaran dengan nilai maksimum

50 (jika sekolah melaksanakan KTSP secara optimal, memiliki kalender

pendidikan dan dijalankan sesuai dengan apa yang tertera dikalender pendidikan,

memiliki program pebelajaran, memiliki pedoman penilaian hasil belajar dan

memiliki peraturan akademik, serta peraturan tersebut ditaati oleh seluruh warga

sekolah) dan dengan nilai minimal 10 (jika tidak bisa melaksanakan dari

komponen manajemen kurikulum dan program pengajaran secara optimal).

Tabel 3.6 Manajemen kurikulum dan program pengajaran
Indikator Statistik Hipotetik
KTSP Skor tertinggi 10
Kalender Skor terendah 2
Peraturan akademik Rata-rata 6
Penilaian hasil belajar Standar Deviasi 1,33

Program pembelajaran

Sumber: Pengolahan skor hipotek

1. Kurikulum KTSP

Data tentang KTSP dengan nilai maksimum 10 (jika sekolah menggunakan

dan melaksanakan KTSP sesuai dengan peraturan Permendiknas) dan dengan

nilai minimal 2 (jika sekolah melaksanakan KTSP tidak sesuai dengan

peraturan Permendiknas).

2. Kalender pendidikan

Data tentang kalender pendidikan dengan nilai maksimal 10 (jika sekolah

memiliki kalender pendidikan dan melaksanakan kegiatan sekolah sesuai

dengan kalender pendidikan) dan dengan nilai minimal 2 (jika sekolah tidak

memiliki kalender pendidikan)
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Program pembelajaran

Data tentang program pembelajaran dengan nilai maksimum 10 (jika sekolah
memiliki program pembelajaran yang kondusif, efektif dan efisien) dan
dengan nilai minimal 2 (jika sekolah tidak dapat menciptakan pembelajaran
yang efektif dan efisien)

Penilaian hasil belajar

Data tentang penilaian hasil belajar dengan nilai maksimum 10 (jika sekolah
memiliki program penilaian hasil belajar dan melaksanakan evaluasi belajar
secara optimal dan rutin) dan dengan nilai minimal 2 (jika sekolah tidak dapat
melaksanakan penilaian hasil belajar secara optimal)

Peraturan akademik

Data tentang peraturan akademik dengan nilai maksimum 10 (jika sekolah
memiliki peraturan akademik, peraturan akademik tersosialisasi dengan baik
serta dipatuhi) dan dengan nilai minimal 2 (jika sekolah tidak memiliki
peraturan akdemik)

Manajemen tenaga kependidikan

Data tentang manajemen tenaga kependidikan dengan nilai maksimum 70

(jika tenaga kependidikan memiliki kualifikasi akademik yang sesuai dengan

profesinya, serta tenaga kependidikan dapat melaksanakan tugas dan tanggung

jawabnya secara optimal) dan dengan nilai 14 (jika tidak memiliki kualifikasi

akademik yang memadai, serta tidak dapat melaksanakan tugas dan tanggung

jawabnya secara optimal)
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Tabel 3.7 Manajemen tenaga kependidikan

Indikator Statistik Hipotetik
Wakil kepala sekolah Skor tertinggi 20
Skor terendah 4
Rata-rata 12
Standar Deviasi 2,67
Guru Skor tertinggi 10
Konselor Skor terendah 2
Pustakawan Rata-rata 6
Laboratorium Standar Deviasi 1,33
Tenaga administrasi

Sumber: Pengolahan skor hipotek

1.

Wakil kepala sekolah

Data tentang wakil kepala sekolah dengan nilai maksimum 20 (jika wakil
kepala sekolah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal)
dan dengan nilai 4 (jika wakil kepala sekolah tidak melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya dengan baik)

Guru

Data tentang guru dengan nilai maksimum 10 (jika guru memiliki kualifikasi
akademik yang memadai, background pendidikan sesuai dengan profesi serta
dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal) dan dengan
nilai minimal 2 (jika guru tidak memiliki kualifikasi akademik yang memadai,
background pendidikan tidak sesuai, serta tidak dapat melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya secara ideal)

Konselor

Data tentang konselor dengan nilai maksimum 10 (jika konselor memiliki
kualifikasi akademik yang memadai, background pendidikan sesuai dengan
profesi serta dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara

optimal) dan dengan nilai minimal 2 (jika konselor tidak meiliki kualifikasi
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akademik yang memadai, background pendidikan tidak sesuai, serta tidak
dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal)
Pustakawan
Data tentang pustakawan dengan nilai maksimum 10 (jika pustakawan
memiliki kualifikasi akademik yang memadai, background pendidikan sesuai
dengan profesi serta dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara
optimal) dan dengan nilai minimal 2 (jika pustakawan tidak memiliki
kualifikasi akademik yang memadai, background pendidikan tidak sesuai,
serta tidak dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal).
Laboratorium
Data tentang laboran dengan nilai maksimum 10 (jika laborat memiliki
kualifikasi akademik yang memadai, background pendidikan sesuai dengan
profesi serta dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara
optimal) dan dengan nilai minimal 2 (jika laborat tidak memiliki kualifikasi
akademik yang memadai, background pendidikan tidak sesuai, serta tidak
dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal)
Tenaga administrasi
Data tentang administrasi dengan nilai maksimum 10 (jika tenaga administrasi
memiliki kualifikasi akademik yang memadai, background pendidikan sesuai
dengan profesi serta dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnnya
secara optimal) dan dengan nilai minimal 2 (jika tenaga administrasi tidak

memiliki kualifikasi akademik yang memadai, background pendidikan tidak
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sesuai, serta tidak dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara
optimal.
d. Manajemen kesiswaan
Data tentang kesiswaan dengan nilai maksimal 30 ( jika input siswa baik,
proses belajar mengajar berjalan dengan efektif dan efisien) dan dengan nilai
minimal 6 (jika input siswa, proses belajar mengajar hanya minimum)

Tabel 3.8 Manajemen kesiswaan

Indikator Statistik Hipotetik
Input siswa Skor tertinggi 10
Proses pembelajaran Skor terendah 2
Output Rata-rata 6
Standar Deviasi 1,33

Sumber: Pengolahan skor hipotek

1. Input
Kriteria penilaian input siswa yaitu dengan nilai maksimum 10 (jika nilai input
siswa tinggi, yang berupa nilai NEM sekolah sebelumnya/SMP) dan nilai
terendah 2 (jika nilai input siswa rendah)

2. Proses
Kriteria penilaian proses pengajaran yaitu dengan nilai maksimum sebesar 10
(jika sekolah bisa menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan
efisien) dan nilai terendah 2 (jika sekolah tidak dapat menciptakan proses
belajar mengajar yang efektif dan efisien)

3. Output
Data tentang output siswa dengan nilai maksimum 10 (jika output siswa
mempunyai kualitas tinggi) dan dengan nilai minimal 2 (jika output siswa

rendah.
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e. Manajemen keuangan dan pembiayaan

Data tentang keuangan dan pembiayaan dengan nilai maksimum 30 (jika
sekolah memiliki sumber dana tinggi, penggunaan serta pelaporan penggunaan
dana sekolah yang ideal) dan dengan nilai minimal 6.

Tabel 3.9 Manajemen keuangan dan pembiayaan

Indikator Statistik Hipotetik
Sumber dana Skor tertinggi 10
Penggunaan dana Skor terendah 2
Laporan Rata-rata 6
Standar Deviasi 1,33

Sumber: Pengolahan skor hipotek

1. Sumber dana
Data tentang sumber dana sekolah dengan nilai maksimum 10 (jika potensi
sumber dana sekolah tinggi) dan dengan nilai minimal 2 (jika potensi sumber
dana sekolah rendah, dan cenderung kekurangan dana)

2. Penggunaan dana sekolah
Data tentang penggunaan dana sekolah dengan nilai maksimum 10 (jika
penggunaan dana sekolah dilakukan secara ideal dan sebagaimana mestinya)
dan dengan nilai minimal 2 (jika penggunaan dana sekolah tidak wajar, dan
cenderung tidak efisien)

3. Pelaporan penggunaan dana sekolah
Data tentang pelaporan penggunaan dana sekolah dengan nilai maksimum 10
(jika pelaporan penggunaan dana sekolah sesuai dengan kondisi nyata
dilapangan dan dilaporkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan) dan

dengan nilai minimal 2 (jika pelaporan penggunaan dana sekolah tidak wajar
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dan cenderung menyimpang serta tidak dilaporkan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan)

f. Manajemen sarana dan prasarana

Data tentang sarana prasarana dengan nilai maksimum 30 (jika sekolah

memiliki program pengadaan sarana prasarana yang disesuaikan dengan

kebutuhan sekolah, serta melakukan pemeliharaan dan inventarisasi secara

optimal) dan dengan nilai minimal 6 (jika sekolah tidak memanajemen sarana

prasarana secara optimal)

Tabel 3.10 Manajemen sarana dan prasarana

Indikator Statistik Hipotetik
Pengadaan Skor tertinggi 10
Pemeliharaan Skor terendah 2
Inventarisasi Rata-rata 6
Standar Deviasi 1,33

Sumber: Pengolahan skor hipotek

1. Pengadaan sarana prasarana

Data tentang pengadaan sarana prasarana sekolah dengan nilai maksimum 10

(jika pengadaan sarana prasarana disesuaikan dengan kebutuhan dan dana

yang dimiliki sekolah) dan dengan nilai minimal 2 (jika pengadaan sarana

prasarana tidak terprogram secara ideal)

2. Pemeliharaan sarana prasarana

Data tentang pemeliharaan sarana prasarana sekolah dengan nilai maksimum

10 (jika pemeliharaan sarana prasarana dilakukan dengan optimal) dan dengan

nilai minimal 2 (jika pemeliharaan sarana prasarana tidak dilakukan)
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Inventarisasi
Data tentang perawatan sarana prasarana sekolah dengan nilai maksimum 10
(jika inventarisasi sarana prasarana dilakukan secara optimal) dan dengan nilai
minimal 2 (jika perawatan sarana prasarana tidak dilakukan secara optimal)
Manajemen hubungan masyarakat

Data tentang hubungan masyarakat dengan nilai maksimum 20 (jika
sekolah memiliki hubungan yang harmonis dengan masyarakat dan lembaga
lain, serta memiliki kegiatan kemitraan yang bervariasi) dan dengan nilai

minimal 4.

Tabel 3.11 Manajemen hubungan masyarakat

Indikator Statistik Hipotetik
Hubungan masyarakat Skor tertinggi 10
Hubungan Instansi Skor terendah )
Rata-rata 6
Standar Deviasi 1,33

Sumber: Pengolahan skor hipotek

1.

Hubungan dengan masyarakat

Data tentang hubungan masyarakat dengan niali maksimum 10 (jika sekolah
menjalin kemitraan dengan masyarakat secara optimal, serta memiliki
kegiatan kemitraan masyarakat yang bervariasi) dan dengan nilai minimal 2
(jika sekolah tidak menjalin kemitraan dengan masyarakat sekitar)

Hubungan dengan instansi lain

Data tentang hubungan dengan instansi lain dengan nilai maksimum 10 (jika
sekolah menjalin kemitraan dengan instansi lain, serta memiliki kegiatan yang
bervariasi) dan dengan nilai minimal 2 (jika sekolah tidak melakukan

kemitraan dengan instansi lain)
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h. Manajemen layanan khusus

Data tentang manajemen layanan khusus dengan nilai maksimum 30 (jika
sekolah memiliki layanan perpustakaan, layanan kesehatan dan layanan
keamanan) dan dengan nilai minimal 6 (jika sekolah tidak memiliki layanan

tersebut)

Tabel 3.12 Manajemen layanan khusus

Indikator Statistik Hipotetik
Perpustakaan Skor tertinggi 10
Kesehatan Skor terendah 2
Keamanan Rata-rata 6
Standar Deviasi 1,33

Sumber: Pengolahan skor hipotek

1.

Layanan Perpustakaan

Data tentang layanan perpustakaan dengan nilai maksimal 10 (jika sekolah
memberikan layanan perpustakaan yang optimal) dan dengan nilai minimal 2
(jika sekolah tidak memberikan layanan perpustakaan secara optimal).
Layanan Kesehatan

Data tentang layanan kesehatan dengan nilai maksimum 10 (jika sekolah
memberikan layanan kesehatan yang optimal) dan dengan nilai minimal 2

(jika sekolah tidak memberikan layanan kesehatan secara optimal)

. Layanan Keamanan

Data tentang layanan kesehatan dengan nilai maksimum 10 (jika sekolah
memberikan layanan keamanan yang optimal) dan dengan nilai minimal 2

(jika sekolah tidak memberikan layanan keamanan secara optimal)
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Tabel 3.13 Kategori skor masing-masing indikator
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Variabel Indikator Skor Kriteria
Kepribadian 8 <Skor<10 Sangat ideal
Manajerial 6,67 < Skor < 8 Ideal
Sosial 5,34 < Skor < 6,67 Cukup ideal
Supervisi 4,01 <Skor <5,34 Kurang ideal
Kepemimpinan 2 < Skor <4,01 Tidak ideal
kepala sekolah | Kewirausahaan 12 <Skor<15 Sangat ideal
10 < Skor <12 Ideal
8 <Skor<10 Cukup ideal
6 < Skor<8 Kurang ideal
3 <Skor<é6 Tidak ideal
KTSP 8 <Skor<10 Sangat sesuai
Kalender 6,67 < Skor<8 Sesuai
Peraturan akademik 5,34 < Skor < 6,67 Cukup sesuai
Kurikulum dan Penilaian hasil belajar 4,01 <Skor<5,34 Kurang sesuai
2 < Skor <4,01 Tidak sesuai
P 3 Program pembelajaran 8 <Skor<10 Sangat optimal
Y o 6,67 < Skor <8 Optimal
5,34 < Skor < 6,67 Cukup optimal
4,01 < Skor <5,34 Kurang optimal
2 <Skor<4,01 Tidak optimal
Wakil kepala sekolah 16,01 < Skor <20 Sangat ideal
13,34 < Skor < 16,01 Ideal
10,67 < Skor < 13,34 Cukup ideal
8 < Skor < 10,67 Kurang ideal
Tenaga 4 <Skor<8 Tidak ideal
kependidikan | Guru 8 <Skor<10 Sangat sesuai
Konselor 6,67 < Skor <8 Sesuai
Pustakawan 5,34 < Skor < 6,67 Cukup sesuai
Laboratorium 4,01 <Skor<5,34 Kurang sesuai
Tenaga administrasi 2 <Skor <4,01 Tidak sesuai
Input 8 <Skor<10 Sangat Tinggi
Output 6,67 < Skor <8 Tinggi
5,34 < Skor < 6,67 Cukup tinggi
4,01 <Skor<5,34 Kurang tinggi
Kesiswaan 2 < Skor<4,01 Tidak tinggi
Proses pembelajaran 8 <Skor<10 Sangat optimal
6,67 < Skor <8 Optimal
5,34 < Skor < 6,67 Cukup optimal
4,01 <Skor <5,34 Kurang optimal
2 <Skor<4,01 Tidak optimal
Keuangan dan | Sumber dana 8 <Skor<10 Sangat Tinggi
pembiayaan | Penggunaan dana 6,67 < Skor <8 Tinggi
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Laporan 5,34 < Skor < 6,67 Cukup tinggi
4,01 < Skor <5,34 Kurang tinggi
2 <Skor<4,01 Tidak tinggi
Pengadaan 8 <Skor<10 Sangat ideal
Pemeliharaan 6,67 < Skor <8 Ideal
5,34 < Skor < 6,67 Cukup ideal
4,01 <Skor<5,34 Kurang ideal
Sarana dan 2 < Skor <4,01 Tidak ideal
prasarana Inventarisasi 8 <Skor<10 Sangat optimal
6,67 < Skor <8 Optimal
5,34 < Skor < 6,67 Cukup optimal
4,01 <Skor<5,34 Kurang optimal
2 < Skor<4,01 Tidak optimal
Hubungan Hubungan masyarakat 8 <Skor<10 Sangat ideal
Masyarakat | Hubungan Instansi 6,67 < Skor <8 Ideal
5,34 < Skor < 6,67 Cukup ideal
4,01 <Skor <5,34 Kurang ideal
2 < Skor <4,01 Tidak ideal
Layanan Perpustakaan 8 <Skor<10 Sangat optimal
Khusus Kesehatan 6,67 < Skor <8 Optimal
Keamanan 5,34 < Skor < 6,67 Cukup optimal
4,01 < Skor < 5,34 Kurang optimal
2 < Skor <4,01 Tidak optimal

Sumber : Pengolahan skor kategorisasi

Penyusunan Tabel Kriteria Mutu Lulusan

Untuk mengungkap data tentang mutu lulusan peneliti menggunakan

metode angket, observasi dan dokumentasi. Kriteria penilaian mutu lulusan yaitu

dengan nilai maksimum sebesar 60 (jika mutu lulusan memiliki mental dan sikap,

keterampilan, dan pengalaman), dan nilai terendah 12 (jika mutu lulusan tidak

memiliki mental dan sikap, keterampilan dan pengalaman).

Tabel 3.14 Distribusi skor mutu lulusan

No Variabel Skor Skor Rata- | Standar
tertinggi | terendah | rata | deviasi
1 Mutu Lulusan 60 12 36 8

Sumber: Pengolahan skor hipotek
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Keterangan :

1.

Diungkap dengan 12 item pertanyaan, skor 5 untuk jawaban sangat setuju dan
skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Skor tertinggi : 12 x 5 = 60, skor
terendah : 12 x 1 = 12, rata-rata (60+12):2 = 36, dan standar deviasi (60-12):6

=38

Tabel kategori skor mutu lulusan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.15 Kategori skor mutu lulusan

No Variabel Skor Kriteria
48 < Skor <60 Sangat ideal
40 < Skor <48 Ideal
1 Mutu Lulusan 32 <Skor <40 Cukup ideal
24 < Skor <32 Kurang ideal
12< Skor <24 Tidak ideal

Sumber : Pengolahan skor kategorisasi

Penyusunan tabel kriteria indikator mutu lulusan adalah sebagai berikut :
Mental dan sikap
Data tentang mental dan sikap dengan nilai maksimum 30 (jika mental dan
sikap siswa lebih percaya diri, tekun, terbuka dalam menerima saran, kritik
dan pendapat dari teman kerjanya, mudah beradaptasi dan siap untuk
menerima resiko) dan dengan nilai minimum 6 (jika siswa tidak memiliki
mental dan sikap siswa lebih percaya diri, tekun, terbuka dalam menerima
saran, kritik dan pendapat dari teman kerjanya, mudah beradaptasi, dan siap
untuk menerima resiko)
Keterampilan
Data tentang keterampilan dengan nilai maksimum 15 (jika siswa mudah
berkomunikasi dengan setiap orang, dapat menjalin hubungan kerjasama, dan

bisa menggunakan peralatan yang tersedia dilingkungan kerjanya) dan
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dengan nilai minimal 3 (jika siswa tidak mudah berkomunikasi dengan setiap
orang, tidak dapat menjalin hubungan kerjasama dan tidak bisa menggunakan
peralatan yang tersedia dilingkungan kerjanya)
3. Pengalaman

Data tentang keterampilan dengan nilai maksimum 15 (jika siswa lebih
berpengalaman dalam menyelesaikan pekerjaanya, lebih berkompeten dalam
menyelesaikan pekerjaannya dan lebih mengetahui apa yang harus dilakukan
pada saat dia bekerja) dan dengan nilai minimal 3 (jika siswa tidak
berpengalaman dalam menyelesaikan pekerjaanya, tidak berkompeten dalam

menyelesaikan pekerjaannya dan tidak mengetahui apa yang harus dilakukan

pada saat dia bekerja)
Tabel 3.16 Mutu lulusan
Indikator Statistik Hipotetik
Mental dan sikap Skor tertinggi 30
Skor terendah 6
Rata-rata 18
Standar Deviasi 4
Keterampilan Skor tertinggi 15
Pengalaman Skor terendah 3
Rata-rata 9
Standar Deviasi 2

Sumber: Pengolahan skor hipotek

Tabel kategori skor masing-masing indikator mutu lulusan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.17 Kategori skor indikator mutu lulusan

Variabel Indikator Interval Kriteria
Mutu lulusan | Mental dan sikap | 24 < Skor <30 Sangat baik
20 < Skor <24 Baik
16 < Skor <20 Cukup baik
12 <Skor <16 Kurang baik
6 <Skor<12 Tidak baik
Keterampilan 12 <Skor <15 Sangat sesuai
10 < Skor <12 Sesuai
8 <Skor<10 Cukup sesuai
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6 < Skor <8 Kurang sesuai
3 <Skor<é6 Tidak sesuai
Pengalaman 12 <Skor <15 | Sangat berpengalaman
10 <Skor< 12 Berpengalaman

8 <Skor<10 Cukup berpengalaman
6 < Skor <8 Kurang berpengalaman
3 <Skor<é6 Tidak berpengalaman

Sumber : Pengolahan skor kategorisasi

3.5.2 Analisis Statistik Inferensial

Statistik Inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis data
dilakukan dengan program komputer SPSS for windows release 16,0
menggunakan bantuan regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat, yaitu kepemimpinan kepala sekolah (X;), kurikulum dan program
pengajaran (X;), tenaga kependidikan (X3), kesiswaan (X4), keuangan dan
pembiayaan (Xs), sarana dan prasarana (Xs), hubungan masyarakat (X7), dan
layanan khusus (Xg) terhadap mutu lulusan (Y). Selain itu juga untuk mengetahui
sejauh mana besar pengaruh kedelapan variabel bebas terhadap mutu lulusan.
Sebelum dilakukan analisis data dengan regresi linier berganda terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Selain uji asumsi klasik di atas regresi yang baik harus

memenuhi uji prasyarat yaitu: uji normalitas.
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3.5.2.1 Uji Prasyarat Regresi

Analisis regresi dilakukan untuk membuat model matematika yang dapat
menunjukkan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis
regresi yang dapat digunakan adalah analisis regresi berganda. Analisis regresi
linier berganda adalah hubungan secara linier dua atau lebih variabel independen
(X1, X3, X5 ...,Xn) dengan variabel dependen (Y). Namun sebelum analisis
dilakukan perlu adanya uji prasyarat. Uji persyaratan analisis diperlukan guna
mengetahui apakah analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau
tidak.
a. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau
tidak (Ghozali, 2009:147). Jika data tersebut berdistribusi normal maka analisis
yang digunakan dapat menggunakan analisis dengan statistic parametric yaitu
regresi ganda, tetapi jika tidak normal tidak dapat menggunakan analisis regresi
dengan statistic non parametrik yaitu range spearman. Deteksi normalitas dapat
dilakukan dengan melakukan uji one sampel kolmogorov-smirnov atau melihat
histogram dari residualnya dan melihat persebaran data pada sumbu diagonal atau
grafik normal. Dalam penelitian ini semua data yang sudah terkumpul kemudian

diolah menggunakan bantuan SPSS for windows release 16,0.
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3.5.2.2 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2009:95).
Model regresi yang baik adalah model regresi yang variabel-variabel bebasnya
tidak memiliki korelasi yang tinggi atau bebas dari multikolinieritas dengan
menggunakan nilai variance inflaction factor (VIF) dan tolerence melalui SPSS.
Cara untuk mengetahui adanya multikolonieritas pada suatu model regresi adalah
dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor), yaitu :
1. Jika nilai tolerance >0,10 dan VIF <10, maka dapat diartikan bahwa tidak

terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut.
2. Jika nilai tolerance <0,10 dan VIF >10, maka dapat diartikan bahwa terjadi
gangguan multikolonieritas pada penelitian tersebut.

b. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain
(Ghozali, 2009:125). Untuk mengetahui gejala heteroskedastisitas dilakukan
dengan mengamati grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan
residualnya melalui SPSS. Dasar analisis penggunaan grafik scatter plot adalah
sebagai berikut :
1. Jika terdapat pola tertentu yang teratur maka terjadi heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas dan teratur maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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3.5.23 Analisis Regresi Linear Berganda

Perhitungan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan
aplikasi komputer program SPSS for windows release 16,0. Metode ini digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel manajemen kepemimpinan
kepala sekolah, manajemen kurikulum dan program pengajaran, manajemen
tenaga kependidikan, manajemen kesiswaan, manajemen keuangan dan
pembiayaan, manajemen sarana dan prasarana, manajemen hubungan masyarakat,
manajemen layanan khusus secara bersama-sama terhadap peningkatan mutu
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta kelompok bisnis dan
manajemen se-Kabupaten Banyumas.

Mengacu pada tujuan dan hipotesis penelitian maka model regresi yang

digunakan adalah model analisis regresi berganda, berikut ini :

y=a+bx; + -+ by
Dimana :
Y = Subjek dalam variabel dependen (terikat) yang diprediksikan
a = bilangan konstanta
b = koefisien prediktor
xI-x8 = variabel bebas

(Algifari, 2000 : 85)
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3.5.24 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian dilakukan secara
simultan (bersama-sama) dan secara parsial (sendiri-sendiri). Oleh karena itu,
pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian secara simultan ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh dari
semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk kepentingan pengujian
hipotesis penelitian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut :

Ho:b1=b2=0, artinya semua variabel independen (variabel bebas) bukan
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen (variabel terikat).
Ha:b1#b2#0, artinya semua variabel independen secara simultan merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Kaidah pengambilan
keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1) Jika Fhitung > Fraber, maka Ho ditolak

2) Jika Fhitung < Fiabel, maka Ho diterima

Dalam penelitian ini, untuk menunjukan proses analisis data digunakan
bantuan Software SPSS 16. Oleh karena itu, kaidah pengambilan keputusan yang
akan digunakan dengan memperhitungkan dasar nilai probabilitas sebagai ganti
dari penggunaan tabel F. dengan demikian kaidah pengambilan keputusan
ditetapkan sebagai berikut:

1) Jika nilai probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak .

2) Jika nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima.
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2. Uji Parsial (Uji t)

Pengujian secara parsial ini dimaksudkan untuk menguji pegaruh dari
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk kepentingan
pengujian hipotesis penelitian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut :
Ho:bi=0 , artinya suatu variabel bebas bukan merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependen.

Ha:bi#0 , artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel terikat.

Apabila jumlah Degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat
kepercayaan sebesar 5 %, maka kaidah pengambilan keputusan yaitu :

1) Apabila nilai thitung > tianet maka Ho ditolak
2) Apabila nilai thjtung < tiabel maka Ho diterima

Dalam penelitian ini, untuk menunjukan proses analisis data digunakan
bantuan Software SPSS 16. Oleh karena itu, kaidah pengambilan keputusan yang
akan digunakan dengan memperhitungkan dasar nilai probabilitas sebagai ganti
dari penggunaan tabel t. dengan demikian kaidah pengambilan keputusan
ditetapkan sebagai berikut:
1) Jika nilai probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak
2) Jika nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima
3.5.2.5 Menentukan koefisien Determinan (R?)

Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variasi

terikat, maka perlu dicari koefisien determinan secara keseluruhan. Untuk mencari
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koefisien determinan secara keseluruhan dapat dilakukan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

R2 _ JK ra- ']
Tyt

(Sudjana, 2002:383)

Hasil perhitungan R? secara keseluruhan digunakan untuk mengukur
ketepatan yang paling baik dari analisis regresi linear berganda. Apabila R?
mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut dalam
menerangkan variasi variabel bebas terhadap wvariabel terikat dan sebaliknya
apabila R* mendekati 0 (nol) maka semakin lemah variasi variabel bebas dalam
menerangkan variabel terikat. Dalam penelitian ini untuk mencari nilai R* (R
Square) peneliti menggunakan bantuan komputer dengan program SPSS for
windows release 16,0.
3.5.2.6 Menentukan koefisien determinan Parsial (r%)

Untuk mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan oleh masing-masing
prediktor atau variabel, maka perlu dicari koefisien determinan secara parsial.
Untuk mencari nilai determinan secara parsial dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Pyl —Ty2 Ll

L T e ——
,\:[1_9"_?2 }l 1—9~E2 3

fy2 = Pyl 1l

T}'E: = =
m;f\i—r'f.l :}l\ 1=riy )

(Sudjana, 2002:386)
Dalam penelitian ini nilai r* dicari dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS for windows release 16,0.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Gambaran umum populasi dan sampel penelitian

SMK merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah yang tujuan
utamanya Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif mampu
bekerja mandiri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi
dalam program keahlian yang dimilikinya, Menyiapkan peserta didik agar mampu
memilih karier dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian
yang diminatinya, Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi, Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai

dengan program keahlian yang dipilih.

SMK ' merupakan pilihan utama para peserta didik yang tidak akan
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi dalam hal ini perguruan
tinggi. Untuk mewujudkan tujuannya itu komponen-komponen manajemen
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) akan terus berusaha bekerjasama secara
efektif. Adapun komponen-komponen manajemen berbasis sekolah di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) adalah kepemimpinan kepala sekolah, kurikulum dan
program pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan dan pembiayaan,

manajemen sarana prasarana, hubungan masyarakat dan layanan khusus. Dalam

114
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penelitian ini semua komponen manajemen berbasis sekolah diambil sebagai

penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) swasta bidang keahlian bisnis dan manajemen yang semuanya berjumlah
24 sedangkan sampel penelitian ini adalah 3 SMK swasta yang terakreditasi A dan
3 SMK swasta yang terakreditasi B yang ada di kabupaten Banyumas.
Pengambilan responden pada penelitian ini yaitu tiap sekolah yang diteliti
diberikan 10 angket yang didalamnya mengungkap tentang manajemen sekolah
dan keterserapan lulusan SMK yang akan diteliti. Angket ini diberikan pada guru
dan karyawan yang paling tepat menangani dalam bidang yang dimaksud. Berikut

data sampel dalam penelitian.

Tabel 4.1 Sampel penelitian

No Nama sekolah Akreditas | Responden

1 SMK Swagaya 1 Purwokerto A 10
2 SMK Bakti Purwokerto A 10
3 SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto A 10
4 SMK Swagaya 2 Purwokerto B 10
5 SMK Veteran Purwokerto B 10
6 SMK Diponegoro 3 Kedung Banteng B 10

Total Responden 60

4.1.2. Analisis Deskriptif Variabel dan Indikator Penelitian

4.1.2.1 Analisis deskriptif manajemen kepemimpinan kepala sekolah

Gambaran tentang kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi,

sosial dari kepala sekolah dapat dilihat pada tabel berikut :
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Indikator Skor tertinggi | Skor terendah Rata-rata SD
Kepribadian 9.4 6,6 8 0,46
Manajerial 8,3 7 7,65 0,22
Kewirausahaan 13 10 11,5 0,5
Supervisi 8,2 7,1 7,65 0,18
Sosial 8.4 7,5 7,95 0,15

Total 42,75

Sumber : Data penelitian diolah

Nilai rata-rata pada Tabel 4.2 di atas mewakili kondisi manajemen

kepemimpinan kepala sekolah. Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai

rata-rata manajemen kepemimpinan kepala sekolah berada pada kategori ke dua

dan termasuk dalam kriteria ideal. Nilai standar deviasi yang kecil berarti

kecenderungan mendekati nilai rata-rata, artinya manajemen kepemimpinan

kepala sekolah sudah mendekati kriteria ideal. Indikator manajerial dan supervisi

dalam variabel manajemen kepemimpinan kepala sekolah memiliki nilai yang

paling rendah.

4.1.2.2. Analisis deskriptif manajemen kurikulum dan program pengajaran

Gambaran tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),

kalender pendidikan, program pembelajaran, penilaian, peraturan akademik dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Indikator Skor Skor Rata-rata SD
tertinggi terendah
KTSP 8,8 7,2 8 0,27
Kalender Pendidikan 8,7 6,6 7,65 0,35
Program Pembelajaran 8,2 7,2 7,7 0,17
Penilaian 8,0 7.3 7,95 0,22
Peraturan akademik 8,5 6.7 7,6 0,3
Total 38,9

Sumber : Data penelitian diolah

Nilai rata-rata pada Tabel 4.3 di atas mewakili kondisi manajemen

kurikulum dan program pengajaran. Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa

nilai rata-rata manajemen kurikulum dan program pengajaran berada pada

kategori ke dua dan termasuk dalam kriteria optimal. Nilai standar deviasi yang

kecil berarti kecenderungan mendekati nilai rata-rata, artinya manajemen

kurikulum dan program pengajaran sudah mendekati kriteria optimal. Indikator

peraturan akademik dalam variabel manajemen kurikulum dan program

pengajaran memiliki nilai yang paling rendah.

4.1.2.3. Analisis deskriptif manajemen tenaga kependidikan

Gambaran tentang Wakil kepala sekolah, guru, konselor,

tenaga

pustakawan, tenaga laboratorium, tenaga administrasi dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Indikator Skor Skor Rata-rata SD
tertinggi terendah
Wakasek 17 15 16 0,33
Guru 8,8 7.4 8,1 0,23
Konselor 8,8 6,2 7,5 0,43
Pustakawan 7.5 5,4 6,45 0,35
Laboratorium 8,5 6.9 7,7 0,27
Tenaga administrasi 8,5 7.3 7,9 0,2
Total 53,63

Sumber : Data penelitian diolah

Nilai rata-rata pada Tabel 4.4 di atas mewakili kondisi manajemen tenaga

kependidikan. Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata

manajemen tenaga kependidikan berada pada kategori ke dua dan termasuk

dalam kriteria ideal. Nilai standar deviasi yang kecil berarti kecenderungan

mendekati nilai rata-rata, artinya manajemen tenaga kependidikan sudah

mendekati kriteria ideal. Indikator pustakawan dalam variabel manajemen tenaga

kependidikan memiliki nilai yang paling rendah.

4.1.2.4. Analisis deskriptif manajemen kesiswaan

Gambaran tentang input, proses dan output sekolah dapat dilihat pada tabel

berikut :
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Indikator Skor Skor Rata-rata SD
tertinggi terendah
Input 8,1 6,3 7,2 0,3
Proses 9 7.3 8,15 0,28
Output 7,5 53 6,4 0,37
Total 21,75

Sumber : Data penelitian diolah

Nilai rata-rata pada Tabel 4.5 di atas mewakili kondisi manajemen

kesiswaan. Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata manajemen
kesiswaan berada pada kategori ke dua dan termasuk dalam kriteria tinggi. Nilai
standar deviasi yang kecil berarti kecenderungan mendekati nilai rata-rata, artinya
manajemen kesiswaan sudah mendekati kriteria tinggi. Indikator output dalam

variabel manajemen kesiswaan memiliki nilai yang paling rendah.

4.1.2.5. Analisis deskriptif manajemen keuangan dan pembiayaan

Gambaran tentang sumber dana, penggunaan, dan pelaporan dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Manajemen Keuangan dan Pembiayaan

Indikator Skor Skor Rata-rata SD
tertinggi terendah
Sumber dana 8,2 6 7,1 0,37
Penggunaan 8,4 6.6 7.5 0,3
Pelaporan 8,5 6,3 7,4 0,37
Total 22

Sumber : Data penelitian diolah

Nilai rata-rata pada Tabel 4.6 di atas mewakili kondisi manajemen

keuangan dan pembiayaan. Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai rata-
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rata manajemen keuangan dan pembiayaan berada pada kategori ke dua dan
termasuk dalam kriteria tinggi. Nilai standar deviasi yang kecil berarti
kecenderungan mendekati nilai rata-rata, artinya manajemen keuangan dan
pembiayaan sudah mendekati kriteria tinggi. Indikator sumber dana dalam

variabel manajemen keuangan dan pembiayaan memiliki nilai yang paling rendah.

4.1.2.6. Analisis deskriptif manajemen sarana dan prasarana

Gambaran tentang pengadaan, pemeliharaan, inventarisasi sarana dan

prasarana dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7 Manajemen Sarana dan prasarana

Indikator Skor Skor Rata-rata SD
tertinggi terendah
Pengadaan 7,8 5,5 6,65 0,38
Pemeliharaan 7/ 6,1 6,9 0,27
Inventarisasi 8,0 6,1 7,35 0,42
Total 20,9

Sumber : Data penelitian diolah

Nilai rata-rata pada Tabel 4.7 di atas mewakili kondisi manajemen sarana
prasarana. Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata manajemen
sarana prasarana berada pada kategori ke dua dan termasuk dalam kriteria
optimal. Nilai standar deviasi yang kecil berarti kecenderungan mendekati nilai
rata-rata, artinya manajemen sarana prasarana sudah mendekati kriteria optimal.
Indikator pengadaan sarana prasrana dalam variabel manajemen sarana prasarana

memiliki nilai yang paling rendah.
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Gambaran mengenai hubungan dengan masyarakat dan hubungan dengan

instalasi lain dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Manajemen Hubungan Masyarakat

Indikator Skor Skor Rata-rata SD
tertinggi terendah
Hub. Dengan Masyarakat 8 6,2 7,1 0,3
Hub.Dengan Instansi lain 8,0 7,2 7,9 0,23
Total 15

Sumber : Data penelitian diolah

Nilai rata-rata pada Tabel 4.8 di atas mewakili kondisi manajemen
hubungan masyarakat. Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
manajemen hubungan masyarakat berada pada kategori ke dua dan termasuk
dalam kriteria optimal. Nilai standar deviasi yang kecil berarti kecenderungan
mendekati nilai rata-rata, artinya manajemen hubungan masyarakat sudah
mendekati kriteria optimal. Indikator hubungan dengan masyarakat dalam variabel

manajemen hubungan masyarakat memiliki nilai yang paling rendah.

4.1.2.8. Analisis deskriptif manajemen layanan khusus

Gambaran mengenai perpustakaan, kesehatan dan keamanan dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Indikator Skor Skor Rata-rata SD
tertinggi terendah
Perpustakaan 8,1 7,2 7,65 0,15
Kesehatan 8,0 7.4 8 0,2
Keamanan 8,4 6,5 7,45 0,32
Total 23,1

Sumber : Data penelitian diolah

Nilai rata-rata pada Tabel 4.9 di atas mewakili kondisi manajemen layanan

khusus. Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata manajemen

layanan khusus berada pada kategori ke dua dan termasuk dalam kriteria optimal.

Nilai standar deviasi yang kecil berarti kecenderungan mendekati nilai rata-rata,

artinya manajemen layanan khusus sudah mendekati kriteria optimal. Indikator

layanan keamanan dalam variabel manajemen layanan khusus memiliki nilai yang

paling rendah.

4.1.2.9. Analisis deskriptif mutu lulusan

Gambaran mengenai keterserapan didunia usaha atau dunia industri dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.10 Mutu lulusan

Indikator Skor Skor Rata-rata SD
tertinggi terendah
Mental dan sikap 24.5 20 20 .28 0,75
Keterampilan 12 9,6 10,8 0,4
Pengalaman 11,7 9.3 10,5 0.4
Total 43,55

Sumber : Data penelitian diolah
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Nilai rata-rata pada Tabel 4.10 di atas mewakili kondisi mutu lulusan.
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata mutu lulusan berada
pada kategori ke dua dan termasuk dalam kriteria ideal. Nilai standar deviasi yang
kecil berarti kecenderungan mendekati nilai rata-rata, artinya mutu lulusan sudah
mendekati kriteria ideal. Indikator pengalaman dalam variabel mutu lulusan

memiliki nilai yang paling rendah.

4.1.3 Analisis Statistik Inferensial
4.1.3.1 Uji Prasyarat Regresi
a. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau
tidak (Ghozali, 2009:147). Jika data tersebut berdistribusi normal maka analisis
yang digunakan dapat menggunakan analisis dengan statistic parametric yaitu
regresi ganda, tetapi jika tidak normal tidak dapat menggunakan analisis regresi
dengan statistik non parametrik yaitu range spearman. Deteksi normalitas dapat
dilakukan dengan melakukan uji one sampel kolmogorov-smirnov atau melihat
histogram dari residualnya dan melihat persebaran data pada sumbu diagonal atau
grafik normal. Dalam penelitian ini semua data yang sudah terkumpul kemudian
diolah menggunakan bantuan Software SPSS 16. Lebih jelasnya hasil uji
normalitas data dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 4.1 Hasil pengujian asumsi normalitas data
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Dari gambar diatas diketahui bahwa titik-titik pada gambar normal
probability plot cenderung mendekati garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan

bahwa variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal.

4.1.3.2 Uji Asumsi klasik

a. Uji multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2009:95).
Model regresi yang baik adalah model regresi yang variabel-variabel bebasnya
tidak memiliki korelasi yang tinggi atau bebas dari multikolinieritas dengan
menggunakan nilai variance inflaction factor (VIF) dan tolerance melalui SPSS.
Cara untuk mengetahui adanya multikolinieritas pada suatu model regresi adalah

dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflaction Factor), yaitu :
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1) Jika nilai tolerance >0,10 dan VIF <10, maka dapat diartikan bahwa tidak
terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut.

2) Jika nilai tolerance <0,10 dan VIF >10, maka dapat diartikan bahwa terjadi
gangguan multikolonieritas pada penelitian tersebut.

Uji multikolinieritas dapat dilihat dari tabel dibawah ini :

Tabel 4.11 Uji multikolinieritas

Coefficients
Correlations Collinearity Statistics
Model Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 X1 409 .055 .022 .756 1.323
X2 .759 .367 .156 426 2.347
X3 .821 .325 135 .276 3.629
X4 .660 .015 .006 404 2.472
X5 .812 273 112 .287 3.485
X6 .785 .325 135 .362 2.760
X7 .571 .304 .126 .689 1.452
X8 597 .004 .002 496 2.015

a. Dependent Variable: Y

Terlihat pada hasil output SPSS release 16, nilai VIF variabel X1 sebesar
1,323, variabel X2 sebesar 2,347, variabel X3 sebesar 3,629, variabel X4 sebesar
2,472, variabel X5 sebesar 3,485, variabel X6 sebesar 2,760, variabel X7 sebesar
1,452, variabel X8 sebesar 2,015. Nilai VIF dari kedelapan variabel tersebut
dibawah 10 dan nilai toleransi kedelapan variabel diatas 0,10. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak mengandung multikolinieritas.

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain
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(Ghozali, 2009:125). Untuk mengetahui gejala heteroskedastisitas dilakukan
dengan mengamati grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan

residualnya melalui SPSS.

Dasar analisis penggunaan grafik scatter plot adalah sebagai berikut :

1) Jika terdapat pola tertentu yang teratur maka terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas dan teratur maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 4.2 Uji heteroskedastisitas
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Terlihat pada gambar 4.2 diatas ternyata titik tersebut tidak membentuk
suatu pola tertentu yang teratur, serta berada diatas maupun dibawah angka nol

sumbu vertikal, yang berarti model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas.
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Berdasarkan hasil uji asumsi klasik diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa model regresi berdistribusi normal, tidak mengandung multikolinieritas
dan tidak mengandung heteroskedastisitas, sehingga analisis regresi berganda
untuk menyatakan pengaruh manajemen kepemimpinan kepala sekolah,
manajemen kurikulum dan program pengajaran, manajemen tenaga kependidikan,
manajemen kesiswaan, manajemen keuangan dan pembiayaan, manajemen sarana
dan prasarana, manajemen hubungan masyarakat, manajemen layanan khusus

terhadap peningkatan mutu lulusan dapat digunakan.

4.1.3.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik
parametrik dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh secara simultan manajemen
berbasis sekolah terhadap peningk